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ABSTRAK

PENGARUH CURRENT RATIO, RETURN ON EQUITY DAN
DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP HARGA SAHAM
PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA (BEI)

Alfina Yusmalinda Br. M anullang
Program Studi Mangjemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
afinayusmalindaaa@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Current Ratio, Return On
Equity, dan Debt To Equity Ratio, berpengaruh baik secara parsial maupun secara
simultan terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 9 perusahaan dan sampel yang memenuhi kriteria (proposive sampling)
sebanyak 7 perusahaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data sekunder yang dipublikasikan oleh perusahaan
situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik analisis linier berganda,
pengujian hipotesis dan koifisiensi determinasi. Pengelolahan data menggunakan
SPSS (Statistical Package For The Social Sciences) versi 21 for windows. Hasil
penelitian ini menunjukan secara Parsial Current Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Harga Saham. Secara parsial Return On Equity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Secara parsial Debt To Equity Ratio
berpengaruh positif dan signifikan tehadap Harga Saham. Secara simultan Current
Ratio, Return On Equity, Dan Debt To Equity Ratio bepengaruh positif dan
signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Kata Kunci : Current Ratio, Return On Equity, Debt To Equity Ratio, dan
Harga Saham
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF CURRENT RATIO, RETURN ON EQUITY AND
DEBT TO EQUITY RATIO ON STOCK PRICES OF MINING
COMPANIESLISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE (I1DX)

Alfina Yusmalinda Br. M anullang
Management Study Program, Faculty of Economics and Business

alfinayusmalindaaa@amail.com

This study aims to determine whether the Current Ratio, Return On Equity, and
Debt To Equity Ratio, have an effect either partially or simultaneously on the
stock price of mining companies listed on the Indonesia Sock Exchange (IDX).
The approach used in this study is an associative approach. The population used
in this study were 9 companies and the sample that met the criteria (proposive
sampling) was 7 companies. The data collection technique in this study uses
documentation techniques and the data sources used in this study are secondary
data sources published by the official website of the Indonesia Sock Exchange
(IDX) www.idx.co.id. The data analysis technique used in this research is the
technique of multiple linear analysis, hypothesis testing and coefficient of
determination. Data processing using SPSS (Satistical Package For The Social
Sciences) version 21 for windows. The results of this study indicate that the
Partial Current Ratio has a postive and significant effect on stock prices.
Partially Return On Equity has a positive and significant effect on stock prices.
Partially the Debt To Equity Ratio has a positive and significant effect on stock
prices. Smultaneoudy Current Ratio, Return On Equity, and Debt To Equity
Ratio have a positive and significant impact on the stock price of mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (1D X).

Keywords: Current Ratio, Return On Equity, Debt To Equity Ratio, and Stock
Price


mailto:alfinayusmalindaaa@gmail.com
http://www.idx.co.id

KATA PENGANTAR

Sl 2

T

Assalamu’ alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat, dan hidayah-Nya sehingga peneliti di berikan
kesempatan dan kesehatan untuk menyelesaikan Proposal Skripsi yang berjudul
“Pengaruh Current Ratio, Return On Equity dan Debt to Equity Ratio
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia’. Dan tidak lupa pula shalawat beriring salam, penulis
penulis ucapkan kepada seorang kekasih Allaah SWT yaitu Rasulullah SAW yang
telah membawa dunia dari zaman jahiliah ke zaman Islam yang penuh dengan
kedamaian.

Penulisan Skripsi ini ditunjukkan untuk memenuhi syarat penyelesaian
Studi Pendidikan Strata Satu, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Penulis menyadari bahwa
isi yang terkandung didalam skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Hal ini
disebabkan oleh terbatasnya waktu, kemampuan dan pengalaman penulis miliki
dalam penyagjiannya. Dengan kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan
saran yang bersifat membangun dari pihak-pihak yang berkepentingan dengan
skripsi ini bailk dengan dosen pembimbing maupun dari pihak yang

berpengalaman. Penulis berharap apa yang dibuat dapat bermanfaat bagi yang



membutuhkannya dan dapat menambah pengetahuan serta informasi bagi

pembacanya.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini , antaralain kepada :

1. Kepada kedua orang tua yang sangat saya sayangi dan cintai, Bapak Anton
Manullang dan Ibu Yusriani yang selalu senantiasa memberikan arahan dan
semangat untuk mendukung saya menjadi seseorang yang bermanfaat bagi
keluarga,dan bermanfaat bagi kehidupan dunia.

2. Bapak Prof. Dr. Agussani.,M.Ap, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

3. Bapak H. Januri, SE., M.S selaku Dekan Fakultas Ekomoni Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Bapak Assoc Prof Dr. Ade Gunawan, S.E, M.Si, Selaku Wakil Dekan |
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung, S.E., M.Si, selaku Wakil Dekan |1l Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

6. Bapak Jasman Saripuddin Hasibuan, SE., M.Si selaku Ketua Programstudi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

7. Bapak Assoc Prof Dr. Jufrizen., SE., M.Si selaku Sekretaris Programstudi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.



10.

11.

Ibu Irma Christiana, S.E., M.M selaku Dosen Pembimbing skripsi yang telah
meluangkan waktu untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam
penyusunan proposal.

Seluruh Dosen Ekonomi Mangjemen atas ilmu dan pembekalan yang
diberikan kepada penulis selama melaksanakan studi di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Kepada Diki Laksamana dan Ummi Ahsani Siregar yang selalu memberikan
semangat dan dukungan serta motivasi kepada penulis.

Dan seluruh teman-teman seperjuangan yang samasama mengawali
pendidikan dari semester awal hingga semester akhir dalam menyelesaikan
program Sarjana-1 (S1) Manajemen Keuangan.

Akhir kata penulis mengharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi rekan-

rekan mahasiswali agar dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan dapat

digunakan sebagai sumber referensi dalam pembuatan skripsi selanjutnya.

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada kita

semua serta memberikan keselamatan dunia dan akhirat, Amin.

Wassalammualaikum Warramatullahi Wabarrakatuh.

Medan, September 2021
Penulis,

ALFINA YUSMALINDA
1705160133




DAFTARISI

ABSTRAK
KATA PENGANTAR . ..ottt i
DAFTAR TSI ot iv
DAFTAR TABEL ...t Vii
DAFTAR GAMBAR ..ottt iX
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalan..........cccooveeiiiiiiiniieecee e 1
1.2 Identifikasi Masalah..........ccoeiiiiiieiieee e 14
1.3 Batasan Masalah .........ccceeciiiiiiie e 16
1.4 RUMUSAN MaSalah.........coceiiiiiiiiiiese e 16
L5 Tujuan Penelitian .........cooiuiiiiieieeiee e 16
1.6 Manfaat Penelitian ..........cccoiiiiiiiiiieecee e 17
BAB 2 KAJIAN PUSTAKA
2.1 LaNd8SAN TEOM ..vveeeieiiee sttt ettt 18
211 HargaSaham .......cccceeiiiiiienieeie e 18
2.1.1.1.Pengertian Harga Saham...........cccoeveniiinenniienieeniens 18
2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Harga Saham ...........ccccccevveenenns 19
2.1.1.3.Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham ......... 20
2.1.2. CUMENt RALIO ..ottt 21
2.1.2.1.Pengertian Current RELI0 ..........cceevvvereeeneeniienieenieens 21
2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Current Ratio............cc.ccercveennnnns 23
2.1.2.3.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio........ 24
2.1.2.4.Pengukuran Current Ratio...........ccccverveeneeniienieeninns 26
2.1.3. Return On Equity (ROE).......cccoiiiiiiiiiienee e 26
2.1.3.1.Pengertian Return On Equity (ROE).........cccocceevveeneenns 27
2.1.3.2.Tujuan dan Manfaat Return On Equity ..........cccceeeee. 28
2.1.3.3.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Equity . 28
2.1.3.4.Pengukur Return On EQUILY ........coovieniieiieeieieeie 29
2.1.4. Debt to Equity Ratio (DER) .......ccceveerererereeeeseesieeesnesssenean, 29
2.1.4.1.Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) ............cccc...... 29
2.1.4.2. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio................... 30

vi



2.1.4.3.Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity

2.1.4.4.Pengukur Debt to Equity Ratio .........ccceeveeiieenieeninens
2.2. Kerangka KonSEptual ...........ccooveeiieeniieiie e
2.2.1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham.....................
2.2.2. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham ...............
2.2.3. Pengaruh Debt Equity Ratio terhadap Harga Saham ..............
2.2.4. Pengaruh Current Ratio, Return On Equity dan Debt Equity
Ratio terhadap Harga Saham............cccoooiiiiiiieniie e
2.3, HIPOLESIS ...ttt
BAB 3METODE PENELITIAN
3.1.Pendekatan Penelitian ..........cccooieeiiiiiiiiieseeee e
3.2.Defenisi Operasional Variable ..o
3.3.Tempat dan Waktu Penelitian ..........cccoooeiiieiieniiieeee e
3.3.1. Tempat Peneliatan .........ccccevieiiiiiiiieeee e
3.3.2. Waktu Penelitian .........ccooceeiiiiiiiiieee e
3.4.Populasi dan Sampel Penelitian .........ccccovvieiiiiiieniieeeee e
3.4.1. Populasi Penelitian ..........cccoveeiieiiiiene e
IS 1 o=,
3.5.Teknik Pengumpulan Data ...........cccceereeriieniienieeieeseesiee e
3.6.TeKNIK ANAliSISDALA ......cccuveeeiiiiiesieeee e
3.6.1. Uji ASUMSI KIBSIK....cveieiieeiieiesiesie e
3.6.2. Regrisi Linier Berganda .........ccccoeveeniieiiiniieniee e
3.6.3. Penguji HIPOLESIS .....cccueviiieiieiiie e
3.6.4. Koefisien Determingsi (R?) ........ccooeurveveeeereseesseneereseesseneeeenn,
BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1, Hasil PENElitian ......ccooveiiiieiiesie e
4.1.1. DEKIIPSI DaAL......covieiiieiiieeiie et
4.1.1.1. Harga Saham .......cccceeeieeiiieiieeie e
4.1.2.2. CUITENt RAO ....cvveevieiiie e
4.1.2.3. RetUrn ON EQUITY .......coceiiiiieiiieieceeeeee e
4.1.2.4. Debt EQUItY RELIO .......cvveveeeceeeeeieeeseeeeeeeseesesees e,

vii



A.2 ANAISIS DAIA ... ceeeeee et e e e e e e e e e e e e e e e eeeeaaeeeeeenaaeeeeees 62

4.2.1. Uji ASUMSE KIBSIK ooeienieiecieeieese e 62
4.2.1.1 Uji NormalitaS Data..........cceevveenierniiienieeniee e 62
4.2.1.2. Uji MUltiKOlINEaritas..........cccocuvrierriienieeiie e 64
4.2.1.3. Uji HeteroskedastiSitas ..........ccoveereeneeenieiiieesieeniens 65
4.2.1.4. Uji AULOKOIElas] ........ccceeruiiriiiiiniiesie e 66
4.2.2. AnalisisLinear Berganda............ccoceeueerieenieeniiienie e 67
4.2.3. Pengujian HIPOLESI .......covuiiiiiiiiieiiie e 68
4.2.3.1 Uji t (Uji Signifikan Parsial) ..........cccoeeveeneeienieseeenns 68
4.2.3.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)......cccooeveiieieiieieeeen 72
4.2.3.3 Analisis Koefisien Determinasi (R?) ........ccccccvverveennne. 70
4.3. PeMDENESAN ......oooiiiiiiiiiii e 75
4.3.1. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham ...........c.cccceeneene. 75
4.3.2. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham ..................... 76
4.3.3. Pengaruh Debt Equity Ratio terhadap Harga Saham .................... 77

4.3.4. Pengaruh Current Ratio, Return On Equity dan Debt Equity Ratio
Terhadap Harga saham ........occceoveeiiie i 79

BAB 5 PENUTUP

5.1, KESIMPUIAN ..ttt 81
SIS - L 82
5.3. Keterbatasan Penelitian ..........cccooveiiiiiiiinieeeeesee e 83

DAFTAR PUSTAKA

viii



DAFTAR TABEL
Tabel 1.1. Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesiatahun 2015-2019..........ccoveeviiinieniienee e 3
Tabel 1.2. Asset Lancar Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2015 — 2019.........cccovveeieenieenieeniee e 5
Tabel 1.3. Hutang Lancar Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2015-2019 ..........cccceeviieieeniieenieeee e 7
Tabel 1.4. Total Ekuitas Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesiatahun 2015 — 2019.........cccceviiiiieniiierieeee e 9
Tabel 1.5. Laba Bersih Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2015-2019 ..........cccceeviieieeniieenieeniee e 11

Tabel 1.6. Total Hutang Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2015-2019 ..........cccceeviiineeniiienieeniee e 13
Tabel 3.1. Defenisi Operasional Variable...........ccccceveviieeiieecciee e, 36
Tabel 3.2. Rincian Rencana Waktu Penelitian ..........cccccooveviiniiiiieniecninn 41
Tabel 3.3. Populasi Penelitian ............ccceevieeiiiiecnie e 42
Tabel 3.4. Sampel Penelitian ........ccccoooiieiiie e 43
Tabel 4.1. Statistik DESKIIPLIf ....ecvevieieicececeee e 50
Tabel 4.2 Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI ...... 51
Tabel 4.3. Current Ratio Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI..... 53

Tabel 4.4. Hutang Lancar Perusahaan Pertambangan yang
Terdaftar di BEI Tahun 2015-2019.........cccoociveeeiiiieeeeeceeeeee, 54
Tabel 4.5. Asset Lancar Perusahaan Pertambangang yang

Terdaftar di BEI Tahun 2015-2019.........cccooeeviieiieeieeceeeieene 55



Tabel 4.6. Rerturn On Equity Perusahaan Pertambangan yang

Terdaftar di BEI ......cocoooiiiee e 56
Tabel 4.7. Laba Bersih Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar

di BEI Tahun 2015-2019 .......ccviiieiciiee e 57
Tabel 4.8. Total Ekuitas Perusahaan Pertambangan yang terdaftar

di BEI Tahun 2015-2019 ........ccviiieeeee e 58

Tabel 4.9. Debt Equity Ratio Perusahaan Pertambangan yang terdaftar

Tabel 4.10. Total Hutang Perusahaan Pertambangan yang terdaftar
di BEI Tahun 2015-2019 .......cceeiiieiiecieecieectee e see e 60

Tabel 4.12. Tota Ekuitas Perusahaan Pertambangan yang terdaftar

di BEI Tahun 2015-2019 .......ccccoieeiie e e sieeesee e 61
Tabel 4.13. Uji NOrmalitaS Dala ..........cceeevveeeiiieeiieeesiee e esee e seee e 63
Tabel 4.13. MUItIKOIINEAITES ........ceeveiiiiiiiie i 64
Tabel 4.14. Uji AULOKOIEEST ......ccvvveeiiieeeiee e 67
Tabel 4.15. Hasi Uji Regresi Berganda...........ccccoeeeeevieeeccee s 67
Tabel 4.16 HaSil Uji tuucieicicicecccccecese e 69
Tabel 4.17 HaSH Uji Fuoooeeeeeeeeeeee e 73
Tabel 4.18 Hasil Uji R? ... esees s 74



Gambar 2.1.

Gambar 3.1.

Gambar 3.2.

Gambar 4.1.

Gambar 4.2.

Gambar 4.3.

Gambar 4.4.

Gambar 4.5.

Gambar 4.6.

DAFTAR GAMBAR

Kerangka Konsaptual ............ccooeeiiieiiieniiieeeeee e 37
Kurva Pengujian Hipotesis (Uji T) ...cooveerieiiieniienie e 48
Kurva Pengujian HipotesiS (Uji F) ....oocvveviiiiiiiiieieceeieees 49
Histogram P-Plot Uji Normalitas..........ccccceevviiiinieiiienieens 63
Hasil Uji HeteroskedastiSItas ........ccvevveeiieiiieiieesee e 66
Kriteria Pengujian HIpoteSIS L .......c.covvuieiiiiiieiieeniie e 70
Kriteria Pengujian HIpOtESIS 2 .........coviieiiiiiieiieeee e 71
Kriteria Pengujian HIpOteSIS 3 .........coviiiiiiiiieiieeee e 72
Kriteria Pengujian HIpOteSIS 4 .........covuieiiiiiie e 73

Xi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pasar modal merupakan tempat bertemunya permintaan dan penawaran
instrument keuangan. (Instrumen keuangan yang biasa diperjualbelikan di pasar
modal adalah saham, obligasi, reksadana dan instrumen derivatif). Berbagai jenis
instrumen yang tersedia di pasar modal menjadi daya tarik tersendiri bagi investor
untuk menginvestasikan dananya di pasar modal. Investor pasar modal perlu
memiliki sejumlah informasi yang relevan tentang kinerja keuangan perusahaan,
manajemen perusahaan, kondisi ekonomi dan informasi relevan yang lainnya
untuk menilai saham secara akurat (Sari, Jufrizen, & Al-Attas, 2019)

Dengan adanya pasar modal, pihak yang memiliki kelebihan dana dapat
menginvestasikan dana tersebut dengan harapan memperoleh imbalan (return),
sedangkan pihak issuer (dalam hal ini perusahaan) dapat memanfaatkan dana
tersebut untuk kepentingan investasi tanpa harus menunggu tersedianya dana dari
operas perusahaan. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi keuangan karena
memberikan kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi
pemilik dana sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih (Darmadji &
Fahruddin, 2013)

Salah satu instrumen pasar modal yang paling sering diperdagangkan
dalam investasi adalah saham. Secara sederhana saham dapat didefinisikan
sebagal surat berharga sebagai bukti penyertaan atau kepemilikan individu

maupun institusi dalam suatu perusahaan. Dengan menyertakan modal tersebut,



maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas aset
perusahaan dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Bagi
perusahaan penerbit saham, saham akan meningkatkan nilai ekuitas perusahaan
sehingga perusahaan dapat memanfaatkannya sebagai sarana memperoleh
pendanaan. Dengan melonjaknya jumlah saham yang ditransaksikan, akan dapat
mendorong perkembangan pasar modal di Indonesia (Nugroho, 2013)

Perusahaan yang dipilih untuk menjadi objek penelitian ini adalah
perusahaan pertambangan pada sektor minyak dan gas bumi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, Perusahaan pertambangan merupakan salah satu sektor
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan industri
pertambangan begitu pesat saat ini dan akan semakin besar di masa yang akan
datang. Hal ini disebabkan oleh potensi geologi indonesia yang sangat kaya akan
bahan tambang. Diawal tahun 1938, industri pertambangan mulai bermunculan
dan mulai tahun 80-an, industri 70 pertambangan sudah mulai terdaftar di BEI.

Harga saham akan bermanfaat bagi pemegang saham apabila harga saham
itu meningkat, dimana kenaikan harga saham yang semakin kuat akan menstimuli
ekonomoni. Kemudian harga saham bertujuan untuk memaksimumkan
kesgjahteraan pemegang saham yang akan difokuskan menjadi tujuan jangka
panjang. Penentuan tinggi atau rendahnya harga saham ini bermanfaat untuk
strategi masuk dan keluar pasar yang mana dapat digunakan untuk menentukan
arah gerak saham selanjutnya (Rahmadewi, 2018)

Berikut ini adalah Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :



Tabel 1.1. Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019

Tahun
NO PERESAREAAN RATA-RATA
2015 | 2016 | 2017 2018 2019

1 ARTI 170 50 50 50 50 74
2 BIPI 50 71 71 50 50 58
3 ELSA 247 | 420 372 344 364 349
4 ENRG 400 | 400 89 50 79 204
5 ESSA 145 | 142 193 322 406 242
6 MEDC 179 | 297 890 685 1,010 612
7 RUIS 215 | 236 232 260 244 237

Rata-rata 201 | 231 271 252 315 253

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya Harga Saham
perusahaan pertambangan pada tahun 2015 sebesar 201 kemudian pada tahun
2016 meningkat menjadi 231, Adapun peningkatan harga saham dikarenakan
Perusahaan memiliki tingkat rasio utang yang tinggi, dan biasanya adalah
perusahaan yang sedang bertumbuh. Perusahaan akan gencar dalam mencari
pendanaan dari para investor. Dengan demikian harga saham akan meningkat.
Pada tahun 2016 perusahaan yang mengalami peningkatan adalah perusahaan
BIPI, ELSA, MEDC dan RUIS.

Pada tahun 2017 ratarata harga saham perusahaan pertambangan
meningkat menjadi 271, Adapun peningkatan harga saham dikarenakan
Perusahaan memiliki tingkat rasio utang yang tinggi, dan biasanya adalah
perusahaan yang sedang bertumbuh. Perusahaan akan gencar dalam mencari
pendanaan dari para investor. Dengan demikian harga saham akan meningkat.
Pada tahun 2017 perusahaan yang mengalami peningkatan adalah perusahaan

ESSA dan MEDC.



Pada tahun 2018 rata-rata harga saham perusahaan pertambangan menurun
menjadi 252, Adapun penurunan harga saham dikarenakan adanya penawaran
yang tinggi sehingga harga perusahaan menurun. Hal ini disebabkan karena
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi naik turunnya harga saham suatu
perusahaan. Faktor — faktor tersebut diklarifikasi menjadi dua faktor yaitu faktor
internal dan eksternal perusahaan. Faktor eksternal memiliki dampak secara
langsung terhadap naik dan turunnnya harga saham, yaitu naik turunnya suku
bunga diakibatkan kebijakan Bank Sentral Amerika (federal reserve) naik
turunnya bunga acuan Bank Indonesia (Bl) dan nilai ekspor import berakibat
langsung terhadap nilai tukar rupiah ke dolar AS. Pada tahun 2018 perusahaan
yang mengalami penurunan harga saham adalah perusahaan BIPI, ELSA, ENRG,
dan MEDC.

Pada tahun 2019 ratarata harga saham perusahaan pertambangan
meningkat menjadi 315, Adapun peningkatan harga saham dikarenakan
Perusahaan memiliki tingkat rasio utang yang tinggi, dan biasanya adalah
perusahaan yang sedang bertumbuh. Perusahaan akan gencar dalam mencari
pendanaan dari para investor. Dengan demikian harga saham akan meningkat.
Pada tahun 2019 perusahaan yang mengalami peningkatan adalah perusahaan
ELSA, ENRG, ESSA dan MEDC.

Beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham diantaranya
Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalaba sebelum akhir
tahun viscal dan setelah akhir tahun viscal Earning Per Share (PER), Dividen Per

Share (DPS), Price Earning Ratio (PER), Net Profit Margin (NPM), Return On



Assets (ROA) , Current Ratio (CR) , Debt Equity Ratio dan lain-lain. (Brightam &
Houston, 2010)

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
peusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang jangka pendeknya pada 12 bulan
kedepan. Rasio ini sangat penting untuk perusahaan terutama dalam hal melunasi
kewajiban-kewajibannya yang mana bisa diketahui sejauh mana aktiva lancar
perusahaan dapat menjamin utang lancarnya. Current Ratio bertujuan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia
(Deitiana, 2013). Berikut data Asset Lancar pada perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019:

Tabel 1.2. Asset Lancar Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019

NO KODE Tahun RATA-
PERUSAHAAN 2015 2016 2017 2018 2019 RATA
1 ARTI 757,256 834,749 601,520 642,264 | 1,078162 | 782,790
2 BIPI 20,045,890 | 356,460 853,791 282,368 350,474 | 4,377,797
3 ELSA 2,079,319 | 1,865,116 | 2,379,465 | 3,158,507 | 3,698,370 | 2,636,155
4 ENRG 6,223,688 | 5975340 | 3,281,500 | 160,365 141,080 | 3,156,395
5 ESSA 923,068 | 1,810,853 | 1,175,886 | 170,174 190,464 854,089
6 MEDC 14,412,844 | 15,239,928 | 26,757,979 | 1,827,115 | 1,694,682 | 11,986,510
7 RUIS 563,676 452,285 473,183 524,126 611,756 525,005
Rata-rata 6,429,392 | 3,790,676 | 5,074,761 | 966,417 1,109,284 | 3474.10
Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)
Berdasarkan tabel di atas Asset lancar perusahaan pertambangan

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, pada tahun 2015 rata-rata asset lancar
perusahaan pertambangan adalah sebesar 6.429.392, pada tahun 2016 mengalami
penurunan menjadi 3.790.676, penurunan asset lancar terjadi karena penurunan
penjualan di beberapa perusahaan sertaterjadi penurunan investasi jangka pendek
di beberapa perusahaan. Penurunan asset lancar pada tahun 2016 terjadi pada

perusahaan BIPI, ELSA, ENRG dan RUIS.,



Pada tahun 2017 ratarata asset lancar perusahaan pertambangan
meningkat menjadi sebesar 5.074.761, peningkatan asset lancar terjadi karena
peningkatan penjualan di beberapa perusahaan serta terjadi peningkatan investasi
jangka pendek di beberapa perusahaan. Peningkatan asset lancar pada tahun 2017
terjadi pada perusahaan BIPI, ELSA, dan MEDC.

Pada tahun 2018 ratarata asset lancar perusahaan pertambangan
mengalami penurunan menjadi sebesar 966.417, penurunan asset lancar terjadi
karena penurunan penjualan di beberapa perusahaan serta terjadi penurunan
investasi jangka pendek di beberapa perusahaan. Penurunan asset lancar pada
tahun 2018 terjadi pada perusahaan BIPI, ENRG, ESSA dan MEDC.

Pada tahun 2019 ratarata asset lancar perusahaan pertambangan
meningkat menjadi sebesar 1.109.284, peningkatan asset lancar terjadi karena
peningkatan penjualan di beberapa perusahaan serta terjadi peningkatan investasi
jangka pendek di beberapa perusahaan. Peningkatan asset lancar pada tahun 2019
terjadi pada perusahaan ARTI, BIPI, ELSA,ESSA dan RUIS.

(Harahap, 2015) menjelaskan tentang definisi Hutang Lancar adalah
kewajiban yang bersifat jangka pendek, dimana kewajiban tersebut memiliki
periode waktu yang kurang dari 1 (satu) tahun, dan umumnya berurusan dengan
persoaan internal dan eksternal perusahaan”.

Berikut data Hutang Lancar pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :



Tabel 1.3. Hutang Lancar Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019

NO K ODE Tahun RATA-

PERUSAHAAN RATA

2015 2016 2017 2018 2019

1 ARTI 156,965 264,254 89,249 179,949 908,780 319,839
2 BIPI 8,522,130 | 6,803,835 | 6,055,899 | 482,980 300,307 | 4,433,030
3 ELSA 1,448,585 | 1,254,181 | 1,757,781 | 2,116,898 | 2,504,335 | 1,816,356
4 ENRG 10,657,960 | 9,668,707 | 6,973,208 | 473,160 401,811 | 5,634,969
5 ESSA 576,958 772,910 | 1,741,632 | 91,445,289 | 82,084,677 | 35,324,293
6 MEDC 7,264,132 | 11,562,488 | 17,526,250 | 1,101,979 | 705,581 | 7,632,086
7 RUIS 651,583 504,510 471,048 591,403 473,216 538,352

Rata-rata 4,182,616 | 4,404,412 | 4,945010 | 13,770,237 | 12,482,672 | 7,956,989

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)

Berdasarkan tabel di atas Hutang lancar perusahaan pertambangan
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, pada tahun 2015 rata-rata Hutang lancar
perusahaan pertambangan adalah sebesar4.182.616, pada tahun 2016 mengalami
peningkatan menjadi 4.404.412, Peningkatan Hutang lancar terjadi karena
peningkatan kebutuhan perusahaan dari kegiatan operasional seperti pembelian
perlengkapan serta kegiatan penjualan. Peningkatan Hutang lancar pada tahun
2016 terjadi pada perusahaan ARTI, ESSA dan MEDC.

Pada tahun 2017 ratarata Hutang lancar perusahaan pertambangan
meningkat sebesar 4.495.010, Peningkatan Hutang lancar terjadi karena
peningkatan kebutuhan perusahaan dari kegiatan operasional seperti pembelian
perlengkapan serta kegiatan penjualan. Peningkatan Hutang lancar pada tahun
2017 terjadi pada perusahaan ELSA, ESSA dan MEDC.

Pada tahun 2018 ratarata Hutang lancar perusahaan pertambangan
karena

meningkat sebesar 13.770.237, Peningkatan Hutang lancar terjadi

peningkatan kebutuhan perusahaan dari kegiatan operasional seperti pembelian



perlengkapan serta kegiatan penjualan. Peningkatan Hutang lancar pada tahun
2018 terjadi pada perusahaan ELSA, ESSA dan RUIS.

Pada tahun 2019 ratarata Hutang lancar perusahaan pertambangan
menurun sebesar 12.482.672, Penurunan Hutang lancar terjadi karena penurunan
kebutuhan perusahaan dari kegiatan operasional seperti pembelian perlengkapan
serta kegiatan penjualan. Penurunan Hutang lancar pada tahun 2019 terjadi pada
perusahaan BIPI, ENRG, ESSA, MEDC dan RUIS.

Return On Equity merupakan ukuran khusus untuk kepemilikan para
pemegang saham dan pemilik bisnis karena merupakan ukuran langsung atas
imbal hasil perusahaan bagi pemilik. Return On Equity mengukur keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. ROE dianggap
sebagai representasi dari kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan. selain
berguna untuk para penanam modal atau pemilik saham, rasio ini juga bertujuan
untuk memfokuskan perhatian pada besarnya laba bersih yang dihasilkan dari
jumlah ekuitas yang ditanam pemegang saham. ROE diukur dengan
membandingkan Laba Bersih dengan Total Ekuitas.

Berikut data Total Ekuitas pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :



Efek Indonesia tahun 2015-2019

Tabel 1.4. Total Ekuitas Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa

NO KODE Tahun RATA-
PERUSAHAAN RATA
2015 2016 2017 2018 2019
1 ARTI 1,686,021 | 1,731,149 | 1,760,159 | 1,793,023 | 801,038 | 1,554,278
2 BIPI 5,826,981 | 3,995,221 | 4,687,883 | 3,668,422 | 3,634,715 | 4,362,644
3 ELSA 2,635,186 | 2,877,186 | 3,051,920 | 3,300,200 | 3,576,698 | 3,088,238
4 ENRG 6,643,162 | 11,122,682 | 10,884,097 | 8,578,655 | 10,610,199 | 1,892,217
5 ESSA 2,525,546 | 2,825,160 | 2,868,086 | 3,112,383 | 3,084,366 | 2,883,108
6 MEDC 9,677,786 | 11,964,877 | 19,003,401 | 5,252,393 | 6,006,538 | 10,380,999
7 RUIS 338,413 359,719 380,289 405,956 433,002 383,476
Rata-rata 2,292,396 | 1,804,376 | 2,981,092 | 3,730,147 | 4,020,937 | 2,965,789

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya Total Ekuitas
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI mengalami kecenderungan
peningkatan hampir disemua perusahaann, namun beberapa perusahaan di
beberapa tahun memiliki Total ekuitas yang negatif. Adapun perusahaan yang
memiliki rata-rata Total Ekuitas tertinggi berada pada perusahaan MEDC dengan
ratarata sebesar 10.380.999, dan perusahaan yang memiliki Total Ekuitas
terendah berada pada perusahaan ENRG yaitu sebesar -1.892.217, total ekuitas
yang negatif dapat memberikan kesan bahwa perusahaan berada dalam kesulitan
keuangan dan memiliki hutang yang banyak. Pada tahun 2015 rata-rata total
ekuitas sebesar 2.292.396 kemudian menurun pada tahun 2016 menjadi
1.804.376, penurunan total ekuitas terjadi karena peningkatan dan penurunan pada
komponen penjualan perusahaan, sehingga akan berakibat kepada peningkatan
hutang dan penurunan asset perusahaan.

Pada tahun 2017 ratarata Total Eukitas perusahaan mengalami

peningkatan menjadi 2.981.092, peningkatan ini terjadi karena meningkatnya

asset perusahaan dari kegiatan operasional seperti penjualan atau pendapatan
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perusahaan, Adapun perusahaan-perusahaan yang mengalami peningkatan yaitu
ARTI, BIPI, ELSA, ESSA, MEDC dan RUIS.

Pada tahun 2018 rata Total Eukitas perusahaan mengalami peningkatan
menjadi 3.730.147, peningkatan ini terjadi karena meningkatnya asset perusahaan
dari kegiatan operasional seperti penjualan atau pendapatan perusahaan, Adapun
perusahaan-perusahaan yang mengalami peningkatan yaitu ARTI, ELSA, ESSA
dan RUIS.

Pada tahun 2019 rata Total Eukitas perusahaan mengalami peningkatan
menjadi 4.020.937, peningkatan ini terjadi karena meningkatnya asset perusahaan
dari kegiatan operasional seperti penjualan atau pendapatan perusahaan, Adapun
perusahaan-perusahaan yang mengalami peningkatan yaitu ELSA, ENRG, MEDC
dan RUIS.

(Muhammad, 2015) Laba merupakan kelebihan total pandapatan
dibandingkan total bebannya, disebut juga pendapatan bersih atau net earning.
Laba bersih adalah laba operasi dikurangi pajak, biaya bunga, biaya riset, dan
pengembangan. Laba bersih disgjikan dalam laporan rugilaba dengan
menyandingkan antara pendapatan dengan biaya.

Berikut data Laba Bersih pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :
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Tabel 1.5 Laba Bersih Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019

NO K ODE Tahun RATA-
PERUSAHAAN RATA
2015 2016 2017 2018 2019
1 ARTI 17,803 9,229 28,884 | 32,803 - 987,002 | - 179,677
2 BIPI -554,064 | - 2,318,669 | 516828 | 21,857,585 | 27,436,566 | 9,387,649
3 ELSA 379,745 316066 | 250,754 | 276,316 356,477 315,872
4 ENRG - 3,966,905 | -5934,880 | 200254 | -8,622,808 | 24,527,047 | 1,240,524
5 ESSA 67,187 2,076 29,687 | 39,626 589,943 145,704
6 MEDC - 2448971 | 2,588,707 | 2,500,139 | 5,708,799 | 20,227,126 | 5,715,160
7 RUIS 41,281 26,070 20922 | 27,05 33,086 29,683
Rata-rata -923,418 758,772 | 506,781 | 2,750,808 | 10,311,878 | 2,379,374

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya Laba Bersih
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI mengalami fluktuasi dari tahun ke
tahun, namun beberapa perusahaan di beberapa tahun memiliki Laba Bersih yang
negatif. Adapun perusahaan yang memiliki rata-rata Laba Bersih tertinggi berada
pada perusahaan BIPI dengan rata-rata sebesar 9,387.649, dan perusahaan yang
memiliki Laba Bersih terendah berada pada perusahaan ARTI yaitu sebesar -
179.677, Laba Bersih yang negatif dapat memberikan kesan bahwa perusahaan
mengalami kerugian. Pada tahun 2015 rata-rata Laba Bersih sebesar -923.418 dan
meningkat pada tahun 2016 menjadi -758.772, hal ini terjadi karena beberapa
perushaan mengalami kerugian dari kegiatan operasionalnya, Adapun perusahaan
tersebut adalah BIPI dan ENRG, sedangkan perusshaan MEDC mampu
meningkatkan penjualannya sehingga pada tahun 2016 mendapatkan keuntungan.

Pada tahun 2017 rata-rata Laba Bersih kembali mengalami peningkatan
menjadi 506.781, hal ini dikarenakan seluruh perusahaan mampu meningkatkan
penjualan dan pendapatannya, laba bersih yang tinggi terjadi karena penigkatan

penjualan karena kemampuan perusahaan melakukan kegiatan operasionalnya




12

yaitu peningkatan penjualan.. Adapun perusahaan yang mengalami peningkatan
yaitu ARTI, BIPI, ENRG, ESSA dan RUIS.

Pada tahun 2018 rata-rata Laba Bersih mengalami peningkatan menjadi
2.759.898, laba bersih yang tinggi terjadi karena penigkatan penjualan karena
kemampuan perusahaan melakukan kegiatan operasionalnya yaitu peningkatan
penjualan.. Adapun perusahaan yang mengalami peningkatan yaitu ARTI, BIPI,
ELSA, ESSA, MEDC dan RUIS.

Pada tahun 2019 rata-rata Laba Bersih mengalami peningkatan menjadi
10.311.878, laba bersih yang tinggi terjadi karena penigkatan penjualan karena
kemampuan perusahaan melakukan kegiatan operasionalnya yaitu peningkatan
penjualan.. Adapun perusahaan yang mengalami peningkatan yaitu BIPI, ELSA,
ENRG, ESSA, MEDC dan RUIS.

(Harahap, 2015) Debt to Equity Ratio menunjukkan berapa bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya.
Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus
dijamin dengan jumlah modal sendiri. rasio ini bertujuan untuk melihat persentase
total utang (jangka panjang dan jangka pendek) dibandingkan dengan modal
perusahaan (pemegang saham) rasio ini juga bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar bagian dari modal (termasuk pengertian modal dan jenis-jenis modal yang
menjamin utang lancar). Semakin kecil rasio ini berarti kondisi perusahaan
semakin baik karena modal untuk menjamin utang lancar masih cukup besar.

(Kasmir, 2015) vyang dimana menjelaskan hutang merupakan
kemungkinan pengorbanan masa depan atas manfaat ekonomi yang muncul dari

kewajiban saat ini entitas tertentu untuk mentransfer aktiva atau menyediakan jasa
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kepada entitas lainnya dimasa depan sebagai hasil dari transaksi atau kejadian
masa lalu.

Berikut data Total Hutang pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :

Tabel 1.6. Total Hutang Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019

NO KODE Tahun RATA-

PERUSAHAAN RATA

2015 2016 2017 2018 2019

1 ARTI 763272 | 885647 | 745891 | 929569 | 908,780 | 846,632
2 BIPI 14,001,483 | 13,184,492 | 13,167,733 | 8,500,139 | 8,900,799 | 11,552,729
3 ELSA 1,772,327 | 1,313213 | 1,803449 | 2,357,127 | 3,228,339 | 2,094,891
4 ENRG 15,843,111 | 15231,697 | 11,010,212 | 5,732,677 | 5,732,677 | 10,710,075
5 ESSA 1,307,061 | 6,166,446 | 8,252,036 | 6,007,985 | 5,868,758 | 5,520,457
6 MEDC 30,460,117 | 36,366,170 | 50,914,926 | 38,651,324 | 46,502,920 | 40,579,091
7 RUIS 753340 | 619413 | 579059 | 584415 | 818355 | 670,916

Rata-rata 9,225,281 | 10,529,721 | 12,346,805 | 1,305,333 | 1,513,751 | 10,282,113

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya Total Hutang
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI mengalami fluktuasi dari tahun ke
tahun. Adapun perusahaan yang memiliki rata-rata Total Hutang tertinggi berada
pada perusahaan MEDC dengan rata-rata sebesar 40,579,091, dan perusahaan
yang memiliki Total Hutang terendh berada pada perusahaan RUIS yaitu sebesar
670.916, tingginya kewajiban lancar dapat memberikan kesan bahwa perusahaan
berada dalam kesulitan keuangan. Pada tahun 2015 rata-rata Total Hutang sebesar
9.225.281 dan meningkat di tahun 2016 menjadi 10.529.721, hal ini terjadi karena
hampir seluruh perusahaan mengalami peningkatan Total Hutang.

Pada tahun 2017 rata-rata Total Hutang meningkat menjadi 12.346.805,
Adapun penyebab peningkatan Total Hutang terjadi akibat kebutuhan perusahaan

yang berubah-ubah, serta perusshaan berusaha melakukan pemenuhan
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kebutuhannya dalam menutup beban-beban atau biaya-biaya yang dikeluarkan
sehingga perusahaan harus menutupinya dengan melakukan pinjaman kepada
perbankan dan sebagainya. Adapun perusahaan yang mengalami peningkatan
Total Hutang yaitu ELSA, ESSA dan MEDC.

Pada tahun 2018 ratarata Total Hutang menurun menjadi 1.305.333,
Adapun penyebab penurunan Total Hutang terjadi akibat perusahaan telah
melakukan pembayaran atas kewajiban-kewgjiban sebelumnya. Adapun
perusahaan yang mengalami penurunan Total Hutang yaitu BIPI, ENRG, ESSA
dan MEDC.

Pada tahun 2019 rata-rata Total Hutang meningkat menjadi 1.513.751,
Adapun penyebab peningkatan Total Hutang terjadi akibat kebutuhan perusahaan
yang berubah-ubah, serta perusshaan berusaha melakukan pemenuhan
kebutuhannya dalam menutup beban-beban atau biaya-biaya yang dikeluarkan
sehingga perusahaan harus menutupinya dengan melakukan pinjaman kepada
perbankan dan sebagainya. Adapun perusahaan yang mengalami peningkatan
Total Hutang yaitu BIPI, ELSA, MEDC dan RUIS.

Berdasarkan fenomena dan uraian teori di atas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Current Ratio, Return On
Equity dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada Perusahaan

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.”

1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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. Terjadi fluktuasi harga saham pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia karena adanya penawaran yang tinggi sehingga harga
perusahaan menurun.

. Terjadi fluktuasi asset lancar pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang menyebabkan current ratio mengalami
ketidakstabilan sehingga akan berdampak pada penurunan harga saham.

. Terjadi peningkatan hutang lancar pada Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia di tahun 2016 sampai yang akan
menyebabkan current ratio mengalami ketidakstabilan sehingga akan
berdampak pada penurunan harga saham.

. Terjadi penurunan total ekuitas pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia di tahun 2016 dikarenakan adanya penurunan asset
perusahaan sehingga akan berdampak pada penurunan harga saham

. Terjadi penurunan laba bersih pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia di tahun 2015 dan 2016 yang akan menyebabkan
return on equity mengalami ketidakstabilan sehingga akan berdampak pada
penurunan harga saham.

. Terjadi peningkatan total hutang pada Perusahaan Pertambangan yang tinggi
di tahun 2016 dan 2017 yang akan menyebabkan debt equity ratio mengalami

peningkatan sehingga akan berdampak pada penurunan harga saham.
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1.3 Batasan M asalah

Dapat dilihat dari identifikasi masalah, ada faktor yang mempengaruhi
harga saham, namun dalam penelitian ini penulis hanya membatasi ruang lingkup
pada penelitian Current Ratio (CR) , Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity
Ratio (DER) dan sebagai variabel bebas pada perusahaan sub sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah Current Ratio, Return On Equity dan Debt to Equity Ratio secara
simultan berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

1.5 Tujuan Pené€litian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh current ratio terhadap harga

saham Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh return on equity terhadap

harga saham Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to equity ratio terhadap

harga saham Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh current ratio, return on equity

dan debt to equity ratio secara simultan terhadap harga saham Perusahaan

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia .

1.6 Manfat Pendlitian

1.6.1 Manfaat teoritis

a

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan sumbangan berupa pengetahuan ilmu ekonomi.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi
untuk penelitian selanjutnya dan bagi peneliti lain dapat dijadikan

sebagai pembanding.

1.6.2 Manfaat praktis

a

Sebagai masukan atau bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk
mengetahui pada tingkat pendapatan atau laba yang dihasilkan
perusahaan.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
pengetahuan bagi pihak eksternal dalam menganalisis keputusan

investasi dan sebagainya.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Harga Saham

2.1.1.1. Pengertian Harga Saham

Saham sangatlah popular di berbagai Negara, ditunjukkan oleh adanya
bursa saham sehingga banyak faktor yang berubah — ubah dalam mempengaruhi
harga saham. Namun ada beberapa pendapat yang mengemukakan tentang
pengertian apaitu harga saham adalah sebagai berikut:

Pada saat ini, perkembangan ekonomi sangat pesat sehingga banyak
faktor yang berubah-ubah dalam mempengaruhi harga saham. Oleh karena itu,
lebih baik prediksi harga saham dilakukan untuk jangka waktu pendek, misalnya
mingguan atau bulanan (Jogiyanto, 2016)

Untuk mengetahui harga saham, tidaklah susah. Di era informasi saat ini
berbagai sumber informasi saham tersedia. Cara konvensional adalah meliht dari
surat kabar. Namun tentu saja harga yang dimuat merupakan harga kemarin,
bukan harga saat ini (Harahap, 2015)

Pada perusahaan yang sudah terdaftar dalam bursa efek, harga saham akan
ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran pasar. Pada saat permintaan
meningkat, harga saham cenderung naik. Sebaliknya, jika penawaran saham
meningkat, maka harga saham cenderung turun (Nugroho, 2013)

Harga saham dalam pasar modal akan selalu mengalami perubahan sesuai

dengan keadaan pasar. Faktor yang dapat mempengaruhi harga pasar saham yaitu

18
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keadaan politik dan ekonomi yang tidak stabil, naik atau turunnya tingkat suku
bunga dan kurs valuta asing yang tidak diprediksi. Harga saham ini dapat
digunakan sebagai indikator kinerja perusahaan. Menurut (Alwi, 2013) harga
saham adalah nilai sekarang dari arus kas yang akan diterima oleh pemilik saham
dikemudian hari. Sedangkan menurut (Sudana, 2015), harga saham adalah nilai
saham yang terjadi akibat diperjual-belikan saham tersebut di pasar sekunder

Maka dapat disimpulkan bahwa harga saham merupakan hasil dari
perhitungan permintaan dan penawaran tiap tahunnya yang ditentukan oleh pelaku
saham yang ada di pasar modal, dan akan memicu perubahaan pada nilai suatu
perusahaan.

2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Harga Saham

Harga saham akan bermanfaat bagi pemegang saham apabila harga saham
itu meningkat, dimana kenaikan harga saham yang semakin kuat akan menstimuli
ekonomoni. Kemudian harga saham bertujuan untuk memaksimumkan
kesgjahteraan pemegang saham yang akan difokuskan menjadi tujuan jangka
panjang (Rahmadewi, 2018)

Penentuan tinggi atau rendahnya harga saham ini bermanfaat untuk
strategi masuk dan keluar pasar yang mana dapat digunakan untuk menentukan
arah gerak saham selanjutnya (Jogiyanto, 2016)

Disisi lain, memprediksi harga saham bertujuan untuk mengetahui
kecenderungan harga saham di masa mendatang. Kecenderungan harga saham
akan naik mengindikasikan bahwa harga saham saat ini masih rendah, begitu

sebaliknya. (Mardiyanto, 2010)
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Menurut (Sartono, 2012) harga saham bertujuan untuk memberikan

sebuah informasi terkait dengan keputusan pihak eksternal atau investor dalam

menanamkan modalnya ke sebuah perusahaan.

2.1.1.3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Harga Saham

Menurut (Brigham & Houston, 2010), “harga saham dipengaruhi oleh

beberapa faktor utama yaitu :

1) Faktor Internal

a)

b)

d)

f)

Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan seperti
pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk
baru, laporan produksi, laporan keamanan, dan laporan penjualan.
Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang berhubungan
dengan ekuitas dan hutng

Pengumuman badan direksi mangjemen (management board of
director announcements) seperti perubahan dan pergantian
direktur, manajemen dan struktur organisasi.

Pengumuman pengambil-alihan diverifikasi seperti laporan merger
investasi, investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian
dan diakuisisi, laporan investasi dan lainnya.

Pengumuman investasi seperti melakukan ekspansi  pabrik
pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya.

Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti

negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya.



21

g) Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalaba
sebelum akhir tahun viscal dan setelah akhir tahun viscal Earning
Per Share (PER), Dividen Per Share (DPS), Price Earning Ratio
(PER), Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) dan
lain-lain.

2) Faktor Eksternal

a) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga
tabungan dan deposito kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai
regulasi dan regulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.

b) Pengumuman hukum seperti tuntutan terhadap perusahaan atau

terhadap manajernya’.

Menurut (Alwi, 2013). Secara terdsrat, faktor utama yang
menyebabkan harga pasar saham berubah adalah adanya persepsi yang
berbeda dari masing-masing investor, sesuai dengan informasi yang
dimiliki. Persepsi tersebut dicerminkan melalui ROR. Apa bila sebagian
besar investor suatu sasham mempunyai persepsi, bahwa ROR saham
tersebut tidak memadai lagi, maka mereka akan mengambil keputusan

untuk menjualnya Kalau ini terjadi, maka harga saham akan menurun

2.1.2. Current Ratio
2.1.2.1. Pengertian Current Ratio

Current ratio merupakan salah satu rasio yang diguanakan untuk mengukur
kemampyan perusahaan terkait dengan kemampuan membayar dan menutupi

kewajiban jangka pendeknya.
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(Kasmir, 2015) menerangkan bahwa: “Rasio lancar atau (current ratio)
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewagjiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

(Harahap, 2015) menerangkan bahwa “Rasio lancar mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas
dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis)”.

(Sudana, 2015) menerangkan bahwa: “Rasio lancar (Current rétio)
yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar,
rasio ini menunjukan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera dapat
dijadikan uang) ada sekian kali hutang jangka pendek”.

(Batubara & Purnama, 2018) menerangkan bahwa “Current ratio
merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan memenuhi kewagjiban jangka pendek, karena rasio ini
menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam
periode yang sama dengan jatuh tempo utang”.

Apabila aset lancar melebihi hutang lancarnya, maka dapat dikatakan
bahwa pada suatu ketika dilakukan likuiditas, aset lancar terdapat cukup kas
ataupun yang dapat dikonversikan menjadi uang kas di dalam waktu singkat,
sehingga dapat memenuhi kewajibannya. Perhitungan rasio lancar dilakukan
dengan cara membandingkan antara total aset lancar dengan total hutang lancar.
(Hani, 2014)

Menurut (Fahmi, 2011) “Alasan digunakannya rasio lancar secara luas
sebagai ukuran likuiditas mencakup kemampuannya untuk mengukur” :

1) Kemampuan memenuhi kewajiban lancar. Makin tinggi jumlah

(kelipatan) aset lancar terhadap kewajiban lancar, maka semakin

besar keyakinan bahwa kewagjiban lancar tersebut akan dibayar;

Penyangga kerugian. Makin besar penyangga, maka makin kecil

pula risikonya. Rasio lancar ini menunjukkan tingkat keamanan



2)

3)

yang tersedia untuk menutup penurunan nilai aset lancar non kas
pada saat aset tersebut dilepas atau dilikuiditas;

Cadangan dana lancar. Rasio lancar merupakan ukuran tingkat
keamanan terhadap ketidakpastian dan kejutan atas arus kas
perusahaan. Ketidakpastian dan kejutan, seperti pemogokan dana
dan kerugian luar biasa, dapat membahayakan arus kas secara
sementara dan tidak terduga.

Memang bagi pihak manajer perusahaan memiliki Current Ratio
yang tinggi dianggap baik, bahkan bagi para kreditur dipandang
perusahaan tersebut berada dalam keadaan yang kuat. Namun bagi
para pemegang saham ini dianggap tidak baik, dalam artian para
manajer perusahaan tidak mendayagunakan Current Ratio secara
baik dan efektif, atau dengan kata lain tingkat kreativitas manajer
perusahaan adalah rendah.

Kemudian, menurut (Rambe et al., 2015), “Current Ratio
merupakan ukuran kas yang paling umum dari kelancaran jangka
pendek, karena ratio tersebut menunjukkan seberapa jauh tagihan
pada kreditor jangka pendek bisa ditutup oleh aktiva yang secara

kasar bisa berubah menjadi kas dalam jangka waktu yang sama
dengan tagihan terebut.”
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Dengan demikian, Current Ratio (CR) merupakan rasio yang

segjauh mana aktiva lancar perusahaan dapat menjamin utang lancarnya.

2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

menunjukkan kemampuan peusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang jangka
pendeknya pada 12 bulan kedepan. Rasio ini sangat penting untuk perusahaan

terutama dalam hal melunasi kewajiban-kewajibannya yang mana bisa diketahui
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Current Ratio bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total aset lancar yang tersedia (Horne & Wachowicz, 2014)

Sementara menurut (Kasmir, 2015), “Current Ratio digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar yang dimilikinya. Rasio ini juga bermanfaat untuk
mengetahui seberapa jauh institusi dapat melunasi hutang jangka pendeknya’.

Selanjutnya manfaat current ratio menurut (Rambe, Gunawan, Julita, &
Parlindungan, 2015) yang menjelaskan bahwa current ratio adalah rasio keuangan
yang digunakan untuk mengetahui likuiditas suatu perusahaan. Rasio ini dihitung
dengan membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Current ratio yang rendah
menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan buruk. Sebaliknya jika current ratio
relatif tinggi, likuiditas perusahaan relatif baik.

Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana (kreditur),
investor, distributor dan masyarakat luas, rasio likuiditas yang salah satunya
adalah rasio lancar bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban kepada pihak ketiga. Hal ini tergambar dari rasio yang
dimilikinya. Kemampuan membayar tersebut akan memberikan jaminan bagi
pihak kreditor untuk memberikan pinjaman selanjutnya. (Munawir, 2011)

2.1.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio

Menurut Jumingan, sebelum menganalisis mengambilan kesimpulan final dari
analisis Current Ratio, perlu mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut
(Fahmi, 2011):

1) Distribusi pos-pos aktiva lancar;
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2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk
jangkawaktu 5 atau 10 tahun;

3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan
dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang;

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang;

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar;

6) Perubahan persediaan daam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang dan yang akan datang;

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang;

8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja;

9) Credit rating perusahaan pada umumnya;

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume
penjualan;

11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri,

perusahaan dagang, atau public utility.

Selain itu, tingkat kas yang tepat juga akan mempengaruhi Current Ratio,
dimanarasio tersebut merupakan kunci utama dalam menilai posisi perusahaan.

Demikian juga, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran rasio
lancar (Current Ratio) menurut (Jogiyanto, 2016):

1) Surat-surat berharga yang dimiliki dapat segera diuangkan

2) Bagaimanatingkat pengumpulan piutang
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3) Bagaimanatingkat perputaran persediaan
4) Membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar
5) Menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahnya

6) Membandingkan dengan rasio industri

2.1.2.4. Pengukuran Current Ratio

Rasio lancar (Current Ratio) adalah ukuran yang umum digunakan atas
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan
hutang ketika jatuh tempo. Harus dipahami bahwa pengguna Current Ratio dalam
menganalisis laporan keuangan hanya mampu memberi analisa secara kasar, oleh
karena itu perlu adanya dukungan analisa secara kualitatif secara lebih
komprehensif (Fahmi, 2014). Adapun rumus Current Ratio adalah sebagai

berikut:

Current Asset

CR =
Current Liabilities

Rasio yang menunjukkan sejauh mana tagihan-tagihan jangka pendek dari
para kreditor dapat dipenuhi dengan aktiva yang diharapkan akan dikonversi
menjadi uang tunai dalam waktu dekat.

Rumusan untuk mencari Current Ratio menurut (Kasmir, 2015) yaitu:

Asset Lancar
R = x100%
Hutang Lancar

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur likuiditas perusahaan
dalam membayar hutang jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki

perusahaan.

2.1.3. Return On Equity (ROE)
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2.1.3.1. Pengertian Return On Equity (ROE)

Besarnya investasi sering kali ditentukan oleh aktiva pada unit bisnis yang
juga didasarkan pada prinsip akuntansi yang berlaku umum. Alternatifnya,
investasi dapat diukur dari nilai kepemilikan, yang dapat ditentukan dari ekuitas
pemegang saham pada laporan keuangan perusahaan publik.

Rasio ini adalah suatu angka yang merupakan hasil perbandingan antara
laba dengan total ekuitas. Semakin tinggi angka ROE yang kita dapatkan, kita
dapat mengambil kesimpulan bahwa perusahaan semakin bagus. Dalam prinsip
ekonomi adalah berusaha mencari laba sebesar-besarnya dengan modal yang
sekecil-kecilnya. Jika modal yang digunakan besar, maka angka ROE akan
semakin kecil, begitu sebaliknya (Syahyunan, 2015)

Return On Equity merupakan ukuran khusus untuk kepemilikan para
pemegang saham dan pemilik bisnis karena merupakan ukuran langsung atas
imbal hasil perusahaan bagi pemilik (Harahap, 2015)

Menurut (Sudana, 2015), “ROE adalah laba bersih di bagi dengn
ekuitas. Tujuannya kurang lebih sama dengan analisis LUAN dan
LUAH, tetapi rasio ini lebih mudah dimanipulasi dan memberi
gambaran yang bias. Apabila suatu perusahaan yang rugi, atau laba
usahanya negatif, maka menunjukkan ROE yang bagus karena ada laba
selisih kurs, penjualan aktiva tetap atau lainnya’.

Menurut(Kasmir, 2015), “Return On Equity mengukur keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. Oleh
karenaitu, ROE dianggap sebagai representasi dari kekayaan pemegang
saham atau nilai perusahaan”.

Dengan demikian, inti dari pengertian Return On Equity tersebut adalah
salah satu rasio yang mengukur berapa besar jumlah modal pemilik saham yang

dapat memenuhi kewajibannya untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang

saham perusahaan.
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2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Return On Equity

Menurut (Mardiyanto, 2010) ,“rasio ini bertujuan untuk mengukur
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham.
Oleh karena itu, ROE dianggap sebagai representasi dari kekayaan pemegang
saham atau nilai perusahaan’.

Sedangkan menurut (Munawir, 2011), “selain berguna untuk para
penanam modal atau pemilik saham, rasio ini juga bertujuan untuk memfokuskan
perhatian pada besarnya laba bersih yang dihasilkan dari jumlah ekuitas yang
ditanam pemegang saham”.

Menurut (Kasmir, 2015) Manfaat yang diperoleh dari penggunaan rasio
ROE adalah untuk: 1. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. 2. Mengetahui produktivitas dari sesuluh dan perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 3. Untuk mengetahui
efisiensi penggunaan modal sendiri maupun pinjaman.

Selanjutnya menurut (Sudana, 2015) ROE bermanfaat sebagai tolak ukur
dan alat analisis bagi pihak eksternal dalam menilai kemampuan perusahaan
menghasilkan laba melalui ekuitas atau modal yang dimilikinya, sehingga dapay
mempengaruhi keputusan pihak eksternal dalam berinvestasi atau meminjamkan
modalnya.

2.1.3.3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Return On Equity

Menurut (Kasmir, 2015) Return On Equity dipengaruhi oleh penjualan dan
modal saham sebuah perusahaan, perubahan modal saham yang lebih besar
daripada penjualan akan memberikan dampak ROE yang menjadi lebih tinggi,

karena peningkatan penjualan akan meningkatkan laba perusahaan.
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Sedangkan analisis Dupont pada (Harahap, 2015) mengatakan bahwa ROE

dipengaruhi oleh tiga hal :
1) Efisiensi operasional yang diukur dengan profit margin.
2) Efisiensi penggunaan aset, yang diukur dengan perputaran total aset.
3) Leverage keuangan, yang diukur oleh multiplier ekuitas.

Kemudian juga, ROE dipengaruhi oleh faktor pendapatan perusahaan dan
ekuitas perusahaan. Dimana pendapatan perusahaan meningkat, maka ROE juga
akan meningkat, begitupun sebaliknya jika perusahaan memiliki ekuitas menurun
maka ROE juga mengalami penurunan.

2.1.3.4. Pengukur Return On Equity

Rasio Return On Equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity. Rasio
ini mengkaji sgjauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang
dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas.

Adapun rumus ROE menurut (Fahmi, n.d.)adalah sebagai berikut :

Net Income

ROE =
0 Shareholder’'s Equity

Bagi para investor, semakin tinggi ROE maka pertumbuhan laba yang
diharapkan juga akan mengalami kenaikan. Sedangkan menurut (Sartono, 2012),
ROE dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

ROE = Laba Setelah Pajak
" Modal Sendiri

Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba

yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan.

2.1.4. Debt to Equity Ratio (DER)

2.1.4.1. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)
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Rasio leverage adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai dengan utang. Penggunaan hutang terlalu tinggi akan membahayakan
perusahaan karena akan masuk kedalam kategori hutang ekstrim yaitu perusahaan
terjebak dalam tngkat hutang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban
hutang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa
hutang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai
untuk membayar hutang.

Menurut (Sartono, 2012), “ada tiga definisi dari Debt to Equity Ratio
yaitu : (a) Total utang dibagi dengan ekuitas pemegang saham total. Ini
menunjukkan sampai seberapa jauh ekuitas dapat meredam klaim
kreditur jika terjadi likuiditas, (b) Total utang jangka panjang dibagi
ekuitas pemegang saham. Ini adalah ukurang leverage, atau
penggunaan uang pinjaman untuk meningkatkan pendapatan atas
ekuitas pemilik. (¢) Utang jangka panjang dan saham preferen dibagi
ekuitas saham biasa. Ini menghubungkan sekuritas dengan beban ke
sekuritas tanpa bea tetap”.

Menurut (Sudana, 2015), “Debt to Equity Ratio menunjukkan berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk
keseluruhan hutangnya. Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi
jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal
sendiri.”

Dengan demikian, Debt to Equity Ratio adalah rasio yang membandingkan
jumlah hutang terhadap ekuitas, dimana rasio ini sering digunakan para investor
untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingan dengan ekuitas
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

2.1.4.2. Tujuan dan M anfaat Debt to Equity Ratio

Menurut (Kasmir, 2015), “rasio ini bertujuan untuk melihat persentase

total utang (jangka panjang dan jangka pendek) dibandingkan dengan modal

perusahaan (pemegang saham)”.



31

Menurut (Syahyunan, 2015) , rasio ini bertujuan mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar utang-utang yang dimilikinya dengan modal atau
ekuitas yang ada.

Menurut (Munawir, 2011) “rasio ini bertujuan untuk mengetahui seberapa

besar bagian dari modal (termasuk pengertian modal dan jenis-jenis modal

yang menjamin utang lancar). Semakin kecil rasio ini berarti kondisi
perusahaan semakin baik karena modal untuk menjamin utang lancar masih
cukup besar”.

Manfaat dari rasio ini adalah sebagal informasi bagi pihak manajemen
perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait dengan pemberian modal dan
investasi dengan melihat kemampuan perusahaan dalam menjamin dan menutupi
hutang-hutang yang dimilikinya. (Hani, 2014)

Bagi pihak internal perushaan sendiri rasio ini digunakan sebagai informasi

dalam meningkatkan kinerja modal agar mampu menutupi hutang-hutangnya

sehingga perushaan mampu bertahan dan going concern. (Rambe et al., 2015)

2.1.4.3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Debt to Equity Ratio

Dalam bisnis perbankan, sebagian besar dana yang ada pada suatu bank
berasal dari simpanan masyarakat, baik berupa simpanan giro tabungan atau
deposito. Dengan demikian, hanya sebagian kecil sgja dana yang berasal dari
modal sendiri. Selain memperoleh utang (kewajiban) dari deposan penyimpan
dana, bank juga memperoleh pinjaman dari lembaga-lembaga perbankan, baik
dalam maupun luar negeri, serta pinjaman dari Bank Indonesia (KLBI, BLBI, dan
fasilitas lain-lain). Debt to Equity Ratio (DER) dianggap dipengaruhi oleh
beberapa faktor fundamental keuangan, dan selanjutnya dilakukan pengetesan

empiris (Sari et d., 2019).
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Demikian juga, Debt to Equity Ratio dipengaruhi oleh utang dan modal.
Dimana semakin tinggi DER maka berarti semakin kecil jumlah modal pemilik

yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang (Munawir, 2011)

2.1.4.4. Pengukur Debt to Equity Ratio

Mengenai Debt to Equity Ratio ini, Joel G. Siegel dan Jae K. Shim dalam
buku (Fahmi, 2011.) “mendefinisikan sebagai “ukuran yang dipakai dalam
menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang
tersedia untuk kreditor”.

Adapun rumus DER yaitu :

Total Liabilities

DER =
Shareholder's Equity

Sedangkan menurut (Wahyuni & Hafiz, 2018), “Debt to Equity Ratio yang
tinggi mempunya dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan karena tingkat
utang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar yang berarti

mengurangi keuntungan. Berikut rumus dari DER tersebut, yaitu :

DER = Jumlah Hutang 100%
" Total Modal Sendiri x 0

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan persentase penyediaan dana
oleh pemegang saham terhadap pemberi saham. Semakin tinggi rasio, maka
semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham,
begitupun sebaliknya. Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang
semakin besar dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga berdampak

semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur).

2.2 Kerangka K onseptual
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Kerangka konseptual merupakan suatu model konseptual sebagaimana
teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis
identifikasikan sebagai masalah penting. Kerangka ini menggambarkan suatu
hubungan atau pengaruh antara satu variable dengan variable lainnya yang
menjelaskan tentang pengaruh current ratio, return on equity dan debt to equity
ratio terhadap harga saham. Variable independen dalam penelitian ini adalah
harga saham.

2.2.1. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang jangka pendeknya pada 12 bulan
kedepan. Rasio ini sangat penting untuk perusahaan terutama dalam hal melunasi
kewajiban-kewajibannya yang mana bisa diketahui sejauh mana aktiva lancar
perusahaan dapat menjamin utang lancarnya. Current Ratio bertujuan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia

(Kasmir, 2015) menerangkan bahwa “Current ratio merupakan ukuran
yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi
kewajiban jangka pendek, karena rasio ini menunjukan seberapa jauh tuntutan
dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang
tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang. Kemudian menurut
(Rahmadewi, 2018) “harga saham merupakan pembagian antara modal
perusahaan dengan jumlah saham yang diterbitkan (harga nominal)”.

Semakin besar current ratio yang dimiliki menunjukkan besarnya

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya terutama
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modal kerja yang sangat penting untuk menjaga kinerja perusahaan yang pada
akhirnya mempengaruhi harga saham. Hal ini dapat memberikan keyakinan
kepada investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut sehingga dapat
meningkatkan harga saham (Deitiana, 2013)

Dalam hal hubungannya dengan Harga Saham, Current Ratio merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham, hal ini dapat dilihat dari alat
ukur yang digunakan oleh Current Ratio dengan membandingkan Total Asset
Lancar dibandingkan dengan Hutang Lancar.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Batubara & Purnama, 2018) ,
(Rahmadewi, 2018), (Yusnandar, 2019) dan (Wahyuni & Hafiz, 2018)
menyimpulkan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh terhadap Harga Saham.

2.2.2. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham

Return on Equity (ROE) merupakan suatu pengukuran dari hasil yang
tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di
dalam perusahaan. Return on Equity (ROE) mencerminkan seberapa besar return
yang diberikan bagi pemegang saham atau setiap rupiah uang di tanamkannya
efisiensi penggunaan modal sendiri (Sari et a., 2019).

Semakin tinggi nila ROE, tentunya akan menarik minat para investor
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan bersangkutan karena
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik dan
akibatnya harga saham pun akan ikut tinggi (Rahmadewi, 2018)

Semakin besar ROE maka perusahaan dianggap semakin menguntungkan
oleh sabab itu investor kemungkinan akan mencari saham ini sehingga

menyebabkan permintaan bertambah dan harga penawaran di pasar sekunder
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terdorong naik (Deitiana, 2013). Selain itu, Return on Equity secara parsial
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap harga saham (Hanum, 2011).

Return On Equity mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
laba bagi para pemegang saham. Oleh karena itu, ROE dianggap sebagai
representasi dari kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan. Return On
Equity tersebut adalah salah satu rasio yang mengukur berapa besar jumlah modal
pemilik saham yang dapat memenuhi kewajibannya untuk menghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham perusahaan. selain berguna untuk para
penanam modal atau pemilik saham, rasio ini juga bertujuan untuk memfokuskan
perhatian pada besarnya laba bersih yang dihasilkan dari jumlah ekuitas yang
ditanam pemegang saham

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Batubara & Purnama, 2018) ,
(Muslih & Bachri, 2020), (Wahyuni & Hafiz, 2018) serta (Sari et a., 2019)
menyimpulkan bahwa Return On Equity memiliki pengaruh terhadap Harga
Saham.

2.2.3. Pengaruh Debt Equity Ratio terhadap Harga Saham

Debt Equity Ratio adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai dengan utang. Penggunaan hutang terlalu tinggi akan membahayakan
perusahaan karena akan masuk kedalam kategori hutang ekstrim yaitu perusahaan
terjebak dalam tngkat hutang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban
hutang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa
hutang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai
untuk membayar hutang. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang membandingkan

jumlah hutang terhadap ekuitas, dimana rasio ini sering digunakan para investor
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untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingan dengan ekuitas
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan utang sumber pendanaan eksternal
yang menjadi salah satu bagian penting bagi perusahaan. Semakin tinggi Debt to
Equity Ratio (DER) menunjukkan semakin besar total hutang terhadap total
ekuitas. Pinjaman hutang suatu perusahaan dapat menjadi acuan untuk investor
menanamkan modal nya pada perusahaan (Sari et a., 2019)

Menurut (Harahap, 2015), “Debt to Equity Ratio digunakan untuk
mengukur seberapa jumlah total hutang yang dijamin dengan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh
pemegang saham.”

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wahyuni & Hafiz, 2018), (Sari
et a., 2019) dan (Yusnandar, 2019) menyimpulkan ahwa Debt Equity Ratio
memiliki pengaruh terhadap Harga Saham.

2.2.4. Pengaruh Current Ratio, Return On Equity dan Debt Equity Ratio
terhadap Harga Saham

Dalam Return on Equity ditentukan oleh seberapa besar return yang
diberikan bagi pemegang saham dikarenakan semakin tingginya nilai ROE, maka
akan menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya dan hal tersebut
dapat berdampak pada kenaikan harga saham. Kemudian, jika Debt to Equity
Ratio semua asumsi terpenuhi maka perusahaan akan semakin baik jika
menggunakan hutang yang lebih besar karena akan menyebabkan pengurangan
pajak yang dapat meningkatkan nilai perusahaan di pasar modal sehingga harga

saham pun juga meningkat. Dan jika pada Current Ratio semakin besar, maka
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menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan
operasionalnya akan memengaruhi harga saham dimana hal ini dapat memberikan
keyakinan pada investor untuk memiliki saham di perusahaan tersebut dan akan
meningkatkan harga saham.

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan pengaruh Current Ratio,
Return on Equity dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di Bursa Efek
Indonesia. Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan dalam

kerangka seperti berikut ini :

Current Ratio
Return On Equity Harga Saham
Debt to Equity Ratio T

Gambar 2.1 Kerangka K onseptual
2.3. Hipotesis
Menurut (Sugiyono, 2012) Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara
yang merupakan kosntruk peneliti terhadap masalah penelitian, yang menyatakan
hubungan antara dua atau lebih variabel. Kebenaran dugaan tersebut perlu
dibuktikan melalui penyelidikan ilmiah. Berdasarkan data yang diperoleh dari

sampel penelitian.
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Mengacu pada rumusan masalah, teori yang telah dikemukakan dan
penelitian-penelitian terdahulu yang tekah dilaksanakan maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di Bursa Efek
Indonesia.

2. Return On Equity berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di Bursa Efek
Indonesia.

3. Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di Bursa Efek
Indonesia.

4. Current Ratio, Return On Equity dan Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia di Bursa Efek Indonesia.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2012)Pedekatan asosiatif adalah

pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua

variabel atau lebih.

Penelitian ini menggunakan pendekatan assosiatif guna mengetahui

hubungan atau pengaruh Current Ratio, Return On Equity dan Debt to Equity

Ratio terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia di Bursa Efek Indonesia.

3.2. Definis Operasional Variabel

Adapun defenisi operasional variabel di jelaskan dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Defenis Operasional Variabel

No Variabel Defenid Pengukuran Skala Sumber
1 Harga nilai pasar suatu ssham | Hargasaham yang Ordinal (Brigham
Saham (Y) | yang terjadi di pasar bursa | diproksikan pada saat &
pada saat tertentu yang | closing price Houston,

ditentukan olen peaku 2010)

pasar dan ditentukan oleh
permintaan dan
penawaran saham yang
bersangkutan di  pasar
modal.
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Current rasc yang memiliki CR = Current Asset Rasio (Kasmir,
Ratio (X1) | manfaat yang sangat " Current Liabilities 2015)
penting untuk mengukur
kemampuan perusahaan.
Terutama dalam hd
melunas kewajiban-
kewajiban jangka
pendeknya

Return On | Merupakan rasio yang | ROE Rasio (Sartono,
Equity (X2) | mengkaji sgjaun mana | Net Income 2012)
suatu perusahaan | = Shareholder’s Equity
mempergunakan  sumber
daya yang dimiliki untuk
mampu memberikan laba
atas ekuitas

Debt to | Merupakan rasio yang | DER Rasio (Fahmi,
Equity digunakan untuk menilai | _ Total Liabilities 2011)
Ratio (X3) | utang dengan ekuitas. | ~ Shareholder’s Equity
Rasio ini  merupakan
perbandingan antara total
hutang dengan  total
ekuitas (modal sendiri)
yang menggambarkan
kemampuan perusahaan
dalam memenuhi semua
kewajibannya

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan pertambangan secara

online di situs www.idx.co.id, www.sahamok.com dan Bursa Efek Indonesia

perwakilan medan yang beralamat di J. Ir. H. Juanda Baru No A5-A6
, Medan, Sumatera Utara.
3.3.2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian ini direncanakan pada pertengahan bulan April

sampai dengan bulan Agustus 2021. Berikut data rincian rencana waktu

penelitian.



http://www.idx.co.id
http://www.sahamok.com
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Tabel 3.2. Rincian Rencana Waktu Pendlitian

K eterangan

Pengajuan Judul

Riset Awal

Penyusunan

Proposal

Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

Revisi Proposa

Bimbingan

Skripsi

Siding Meja

Hijau

Sumber : Data diolah peneliti 2021

3.4 Populas dan Sampel Penelitian
3.4.1. Populas Pendlitian
Menurut (Sugiyono, 2018) populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Sektor
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Pertambangan Minyak dan Gas Bumi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2015 — 2019 yang berjumlah 9 (Sembilan) perusahaan.

Tabel 3.3. Populas Penelitian

NO KODE NAMA PERUSAHAAN
1 | ARTI Ratu Prabu Energi Thk
2 | BIF Astrindo Nusantara Infrastruktur Thk
3 | ELSA Elnusa Thk
4 | ENRG Energi Mega Persada Thk
5 | ESSA Surya Esa Perkasa Thk
6 | MEDC Medco Energi International Thk
7 | RUIS Radiant Utama Interinsco Thk
8 | SURE Super Energy Thk
9 | WOWS Ginting Jaya Energi Thk

Sumber : www.idx.co.id (2021)

3.4.2. Sampd
Setelah menentukan populasi penelitian selanjutnya peneliti melakukan
penarikan sampel. Menurut (Kuncoro, 2011) Sampel adalah suatu himpunan
bagian (subset) dari unit populasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
teknik penarikan sampel purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan menetapkan ciri — ciri khusus atau kriteria
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel
yang ditetapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1) Perusahaan Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2) Tersedianya laporan keuangan yang dipublikasikan selama kurun
waktu penelitian (periode 2015 — 2019)
3) Laporan Keuangan menampilkan variabel sesuai kebutuhan penelitian
Berdasarkan kriteria penarikan sample diatas, maka diperolen sampel

penelitian perusahaan sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi. Adapun
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sampel penelitian yang memenuhi fenomena masalah yang diteliti yaitu pada 7
(tujuh) perusahaan sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi. Sampel
penelitian tersebut adalah :

Tabel 3.4 Sampel Penelitian

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN
1 ARTI Ratu Prabu Energi Thk
2 BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Thk
3 ELSA Elnusa Thk
4 ENRG Energi Mega Persada Thk
5 ESSA Surya Esa Perkasa Thk
6 MEDC Medco Energi Internationa Thk
7 RUIS Radiant Utama Interinsco Thk

Sumber : www.idx.co.id (2021)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa
harga saham dan laporan keuangan yang di peroleh dari www.idx.co.id. Yang

dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia dari situs resminya.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik analisis
regresi linear berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai
hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Berikut beberapa teknik
analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut :
3.6.1 Uji Asums Klask
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data pada

sebuah kelompok data berdistribusi normal ataukah tidak.Cara mengujinya yaitu
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dengan melihat grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan
distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat histogram
dari residualnya : jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal
(menyerupai lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar
jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2016). Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan :

1) Uji Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual
Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya

dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis
diagonal tersebut.

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

mempunyai kolerasi antara variabel bebas.Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Adanya Multikolineritas dapat

dilihat dari tolerance atau nilai variance inflation factor (VIF). Jikanilai VIF tidak
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melebihi 4 atau 5 atau nilai tolerance melebihi 5 ditemukan adanya korelasi yang
kuat antara variabel independen. Pendeteksian terhadap Multikolineritas dapat
dilakukan dengan melihat Variance Inflating Factor (VIF) dengan ketentuan
sebagai berikut (Ghozali, 2013) :

a) BilaVIF > 5 makaterdapat masalah Multikolineritas yang serius

b) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah Multikolineritas yang

Serius.

c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain dalam sebuah regresi. Pengujian dilakukan untuk melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot. Adapun dasar analisisnya adalah
(Ghozali, 2016) :
1) Jka ada pola tertentu (titik — titik) yang membentuk suatu pola
tertentu yang teratur, makatelah terjadi heterokedastisitas.
2) Jkatidak ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterodestisitas.
d. Uji Autokorelas
Menurut (Ghozali, 2016) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah ada korelasi anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut
waktu (time series).Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji statistic
Durbin-Watson. Kriteria pengujiannya adalah :

1) Jikanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
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2) Jka nilai D-W diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada
autokorelasi.
3) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
3.6.2 Regres Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah

variabel independennya minimal dua (Sugiyono, 2017).
Y =a+ byXq1+boXo +bgX3t+e

(Sugiyono, 2018)
Dimana:
Y = Harga Saham
a = konstanta
X1= Current Ratio
X2= Return On Equity
X3= Debt to Equity Ratio
e = Standard Error
3.6.3. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien

regresi yang didapat signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat
dilakukan yaitu uji t dan uji F.

a. Ujit (Uji Signifikans Parsial)

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independent
terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien

regresi berganda. Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk menguji signifikan

korelasi sederhana apakah variabel bebas (X) secara parsia atau individual
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mempunyai hubungan signifikan atau sebaliknya terhadap variabel terikat (Y). Uji
t ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel pengaruh
Variabel bebas secara parsial terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk menguji nyata atau tidaknya hubungan variabel bebas dengan

variabel terikat digunakan Uji t dengan rumus :

. rxyvn — 2
Vi(rxy)2
Sumber : (Sugiyono,2014)
Dimana
Iy = korelasi xy yang ditemukan
n = jumlah sampel
t = thiung Yang selanjutnya dikonsultasikan dengan tiae

dengan taraf signifikan 5% uji dua buah pihak dan dk = n-2

Bentuk pengujian
Ho : O, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat.
Dengan Kriteria

a Bila thwung > twe, HO = ditolak, maka ada pengaruh signifikan antara

variabel x dany
b. Bila thiung < twpe, HO = diterima, maka tidak ada pengaruh signifikan

antar variabel x dany
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Tolak Hy l Tolak Hy
I I i |
= thlumg — tratial o tiahel th_u.ung

Sumber : (Sugiyono, 2014)

Gambar 3.1 Kurva Pengujian Hipotesis (Uji T)

b. Uji F (Uji Signifikan Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji nyata atau tidaknya hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat secara serentak digunakan Uji F

dengan rumus sebagai berikut:

h e R2/K
fh= (1-R)/(h—-k-1)

Sumber : (Sugiyono,2014)

Dimana:

Fh = Fring Yang selanjutnya dibandingkan dengan Fiape
R = Koefisien korelasi ganda

K = Jumlah variabel bebas

n = Sampel

Bentuk pengujian

Ho = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan secara simultan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

H # 0, artinya terdapat hubungan signifikan secara simultan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Kriteria pengujian Hipotesis:
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a  JkaFnung< Frapa , makaditerimadan H, ditolak yang menunjukkan tidak
ada penagruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel
terikat.

b. Jika Friung > Fape , Mmaka Ho ditolak dan H, diterima yang menunjukkan

ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel

terikat.

Ho ditolak

Ho ditermnma

Fiabel Fh:im.ug

Gambar 3.2 Kurva Pengujian Hipotesis (Uji F)
3.6.4. Koefisen Determinas (R?)
Koefisien determinan ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut:

[KD:RZX100% ]

Sumber (Juliandi, 2013 hal.180)

Dimana:
KD = Kofesien Determinan.
R?  =Kuadrat Korelasi

100% = Persentase Kontribusi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl Penelitian

4.1.1. Deskrips Data

Deskripsi data adalah upaya menampilkan data agardata tersebut dapat
dipaparkan secara baik dan diinterpretasikan secara mudah. Deskripsi data

meliputi penyusunan data dalam bentuk tampilan yang mudah terbaca secara

lengkap.

Objek penelitian dalam penelitian ini perusahaan Sektor Pertambangan
Minyak dan Gas Bumi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini melihat

apakah Current Ratio, Return On Equity dan Debt to Equity Ratio berpengaruh

terhadap Harga Saham.
Tabel 4.1. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio 35 .19 673.98| 142.0666 139.00559
Return On Equity 35 -123.23 616.31 13.6409 108.72626
Debt Equity Ratio 35 -15.82 7.53 .8611 4.28247
Harga Saham 35 50.00 1010.00| 253.8000 229.88345
Valid N (listwise) 35

Sumber : Hasil Pendlitian 2021 (data diolah)

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai minimum untuk current ratio
adalah sebesar .19, kemudian nilai maximum sebesar 673.98 , nila mean sebesar
142.0666dan standar deviation sebesar 139.00559. Nilai minimum untuk Return
On Equity adalah sebesar -123.23, kemudian nilai maximum sebesar 616.31, nilai

mean sebesar 13.6409 dan standar deviation sebesar 108.72626. Nilai minimum
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untuk debt equity ratio adalah sebesar -15.82, kemudian nilai maximum sebesar
7.53 , nilai mean sebesar .8611dan standar deviation sebesar 4.28247. Nilai
minimum untuk harga saham adalah sebesar 50.00, kemudian nilai maximum
sebesar 1010.00, nilai mean sebesar 253.8000 dan standar deviation sebesar
229.88345.

4.1.1.1. Harga Saham

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga
Saham. Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang dijadikan
sebagal alat untuk menambah dana bagi operasional suatu emiten dan sebagai
tempat penyaluran dana bagi para investor dengan harapan yang sama yaitu profit
yang maksimal. Harga saham adalah harga suatu saham yang diperdagangkan di
bursa. Harga saham sering dicatat berdasarkan perdagangan terakhir di bursa

sehingga sering disebut harga penutupan (closing price).

Berikut adalah hasil perhitungan Harga Saham pada masing-masing
Perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Selama periode 2015 sampai dengan 2019 :

Tabel 4.2. Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI

K ODE RATA-

NO | oemy) gAH AaN | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | JUMLAH | 'S 2t¢
1 ARTI 170 | 50 | 50 50 50 370 74
2 BIPI 50 | 71 71 50 50 292 58
3 ELSA 247 | 420 | 372 | 344 | 364 1,747 349
4 ENRG 400 | 400 | 89 50 79 1,018 204
5 ESSA 145 | 142 | 193 | 322 | 406 1,208 242
6 MEDC 179 | 297 | 890 | 685 | 1,010 3,061 612
7 RUIS 215 | 236 | 232 | 260 | 244 1,187 237
Rata-rata 201 | 231 | 271 | 252 | 315 1.269 253

Sumber : Has| Pendlitian 2021 (data diolah)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya Harga Saham pada
perusahaan pertambangan mengalami peningkatan dann penurunan di setiap
tahunnya. Pada tahun 2015-2016 mengalami peningkatan dari Rp.231 menjadi
Rp.201, kemudian pada tahun 2017 meningkat menjadi Rp.271 dari Rp.231, pada
tahun 2018 mengalami penurunan menjadi Rp.252 dari Rp.271 dan pada tahun
2019 kembali mengalami peningkatan menjadi Rp.315 dari Rp.252.

Adapun peningkatan harga saham dikarenakan Perusahaan memiliki
tingkat rasio utang yang tinggi, dan biasanya adalah perusahaan yang sedang
bertumbuh. Perusahaan akan gencar dalam mencari pendanaan dari para investor.
Dengan demikian harga saham akan meningkat. Adapun penurunan harga saham
dikarenakan hubungannya dengan suku bunga perbankan. Pertama, ketika suku
bunga perbankan naik, banyak investor yang mengalihkan investasinya
ke instrumen perbankan semisal deposito. Dengan naiknya suku bunga tersebut,
investor dapat meraup keuntungan yang lebih banyak. Kedua, bagi perusahaan,
ketika suku bunga perbankan naik, mereka akan cenderung untuk meminimalkan
kerugian akibat dari meningkatnya beban biaya. Hal ini terjadi karena sebagian
besar perusahaan memiliki utang kepada perbankan.

4.1.1.2. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunaan dalam penelitian ini yaitu Current Ratio
(CR), Current Ratio (CR) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
peusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang jangka pendeknya pada 12 bulan
kedepan. Rasio ini sangat penting untuk perusahaan terutama dalam hal melunasi
kewajiban-kewajibannya yang mana bisa diketahui sejauh mana aktiva lancar

perusahaan dapat menjamin utang lancarnya.
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Berikut adalah hasil perhitungan Current Ratio pada masing-masing
Perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Selama periode 2015 sampai dengan 2019:

Tabel 4.3. Current Ratio Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI

NO KODE Current Ratio
Jumlah | Rata-rata
2015 2016 2017 2018 2019

1 ARTI 482.44 315.89 673.98 356.91 118.64 1,947.86 389.57
2 BIPI 24.01 5.24 14.10 58.46 116.71 218.52 43.70
3 ELSA 143.54 148.71 135.37 149.20 147.68 724.50 144.90
4 ENRG 58.39 61.80 47.06 33.89 35.11 236.25 47.25
5 ESSA 159.99 234.29 67.52 0.19 0.23 462.22 92.44
6 MEDC 198.41 131.41 152.67 165.80 240.18 888.48 177.70
7 RUIS 86.51 89.65 100.45 88.62 129.28 494.51 98.90

Rata-rata 164.76 141.00 170.16 121.87 112.55 710.34 142.07

Sumber : Has| Pendlitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya rata-rata Current
ratio perusahaan pertambangan pada tahun 2015 sebesar 164,76, kemudian
mengalami penurunan ditahun 2016 menjadi 141,00, dan pada tahun 2017
mengalami peningkatan kembali menjadi 170,16, dan pada tahun 2018 dan 2019
kembali mengalami penurunan berturut turut menjadi 121,87 dan 112,55.

Adapun penyebab penurunan nilai Current ratio disebabkan oleh
peningkatan hutang lancar yang cukup tinggi pada beberapa perusahaan dan asset
lancar yang mengalami penurunan. Adapun peningkatan asset lancar terjadi
karena peningkatan penjualan di beberapa perusahaan serta terjadi peningkatan
investasi jangka pendek di beberapa perusahaan dan 237, Peningkatan Hutang
lancar terjadi karena peningkatan kebutuhan perusahaan dari kegiatan operasional

seperti pembelian perlengkapan serta kegiatan penjualan.
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Hasil perolehan Current ratio pada perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia didapat dari perbandingan hutang lancar

terhadap asset lancar.

1) Hutang Lancar

Hutang Lancar adalah kewagjiban yang bersifat jangka pendek, dimana

kewajiban tersebut memiliki periode waktu yang kurang dari 1 (satu) tahun, dan

umumnya berurusan dengan persoalan internal dan eksternal perusahaan.

Berikut data Hutang Lancar pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :

Tabel 4.4. Hutang Lancar Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019

KODE Tahun
NO RATA-RATA
PERUSAHAAN 2015 2016 2017 2018 2019
1 ARTI 156,965 264,254 89,249 179,949 908,780 319,839
2 BIPI 8522130 | 6803835 | 6055899 | 482980 300,307 4,433,030
3 ELSA 1448585 | 1,254,181 | 1,757,781 | 2,116,898 | 2,504,335 1,816,356
Z ENRG 10,657,960 | 9,668,707 | 6,973208 | 473,160 401,811 5,634,969
5 ESSA 576,958 772010 | 1,741,632 | OL445280 | 82,084,677 | 35,324,203
6 MEDC 7264132 | 11,562,488 | 17,526,250 | 1,101,079 | 705581 7,632,086
7 RUIS 651,583 504,510 471,048 501,403 473216 538,352
Retarata 4182616 | 4404412 | 4945010 | 13,770,237 | 12,482,672 | 7,956,989

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)

Berdasarkan

tabel di

atas

rata-rata Hutang

lancar perusahaan

pertambangan yaitu 7.956.989, jika dilihat dari data tersebut hanya 1 (satu)

perusahaan yang hutang lancarnya berada di atas rata-rata yaitu perusahaan ESSA

sebesar 35.324.293.

2) Asset Lancar
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Asset lancar merupakan sejumlah harta perusahaan yang dapat digunakan

dengan bersifat segera dan dapat digunakan kapanpun dibutuhkan. Perusahaan

yang memiliki asset lancar yang besar dapat dinilai sebagai perusahaan yang baik

dari segi likuiditas.

Berikut data Asset Lancar pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019:

Tabel 4.5. Asset Lancar Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019

KODE Tahun
NO RATA-RATA
PERUSAHAAN 2015 2016 2017 2018 2019
1 ARTI 757,256 834,749 601,520 642,264 1,078,162 782,790
2 BIPI 20,045,890 356,460 853,791 282,368 350,474 4,377,797
3 ELSA 2,079,319 1,865,116 2,379,465 3,158,507 3,698,370 2,636,155
4 ENRG 6,223,688 5,975,340 3,281,500 160,365 141,080 3,156,395
5 ESSA 923,068 1,810,853 1,175,886 170,174 190,464 854,089
6 MEDC 14,412,844 15,239,928 | 26,757,979 1,827,115 1,694,682 11,986,510
7 RUIS 563,676 452,285 473,183 524,126 611,756 525,005
Rata-rata 6,429,392 3,790,676 5,074,761 966,417 1,109,284 3.474.100

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)

Berdasarkan tabel di atas rata-rata Asset lancar perusahaan pertambangan
yaitu 3.474.100, jika dilihat dari data tersebut hanya dua perusahaan yang asset

lancarnya berada di atas rata-rata yaitu perusahaan BIPI sebesar 4.377.797 dan
ESSA sebesar 11.986.510.
4.1.1.3. Return On Equity
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Return On
Equity , Return On Equity merupakan ukuran khusus untuk kepemilikan para

pemegang saham dan pemilik bisnis karena merupakan ukuran langsung atas
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imbal hasil perusahaan bagi pemilik. Return On Equity mengukur keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. ROE dianggap
sebagai representasi dari kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan.

Berikut data Return On Equity pada perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :

Tabel 4.6. Return On Equity Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di

BEI
NO K ODE Return On Equity Jumlah | Rata-
2015 2016 2017 2018 2019 rata
1 ARTI 311 1.06 0.53 1.83 - 12323 | - 116.70 23.34
2 BIPI 9.51 58.04 11.02 5.96 7.55 43.02 8.60
3 ELSA 1441 10.98 8.22 8.37 9.97 51.95 10.39
4 ENRG 78.07 | 616.31 26.36 10.05 23.12 524.94 104.99
5 ESSA 2.66 0.07 1.04 12.73 0.19 16.69 3.34
6 MEDC 26.54 21.00 9.40 0.11 0.34 4.31 0.86
7 RUIS 12.20 7.25 5.50 6.66 7.64 39.26 7.85
Rata-rata 1414 | 99.60 1.47 3.96 8.13 99.02 19.80

Sumber : Has| Pendlitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya rata-rata Return On
Equity perusahaan pertambangan pada tahun 2015 sebesar -14,14, kemudian
mengalami peningkatan ditahun 2016 menjadi 99,60, dan pada tahun 2017
mengalami penurunan kembali menjadi 1,47, dan pada tahun 2018 dan 2019
kembali mengalami peningkatan berturut turut menjadi 3,96 dan 8,13.

Adapun penyebab penurunan dan peningkatan nilai Return On Equity
disebabkan oleh penurunan atau peningkatan laba pada beberapa perusahaan dan

ekuitas yang mengalami peningkatan dan penurunan.
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Hasil perolehan nilai Return On Equity didapatkan dari perbandingan laba

perusahaan dan total ekuitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

1) LabaBersh

Laba merupakan kelebihan total pandapatan dibandingkan total bebannya,

disebut juga pendapatan bersih atau net earning. Laba bersih adalah laba operasi

dikurangi pajak, biaya bunga, biaya riset, dan pengembangan. Laba bersih

disgjikan dalam laporan rugilaba dengan menyandingkan antara pendapatan

dengan biaya.

Berikut data Laba Bersih pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :

Tabel 4.7. Laba Bersih Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019

NO KODE Tahun RATA-
PERUSAHAAN RATA
2015 2016 2017 2018 2019
1 ARTI 17,803 9,229 28884 | 32,803 987,102 | - 179,677
2 BIP “554,064 | - 2,318,660 | 516,828 | 21,857,585 | 27,436,566 | 9,387,649
3 ELSA 379,745 316066 | 250,754 | 276,316 356,477 315,872
4 ENRG ~3,066,005 | -5034,880 | 200,254 | 8,622,898 | 24,527,047 | 1,240,524
5 ESSA 67,187 2,076 20,687 | 39,626 589,043 145,704
6 MEDC T 2,448071 | 2588707 | 2,500,130 | 5,708,799 | 20,227,126 | 5,715,160
7 RUIS 41,281 26,070 20,022 | 27,055 33,086 29,683
Reta-rala -923,418 758,772 | 506,781 | 2,750,808 | 10,311,878 | 2,379,374

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)

Berdasarkan tabel di atas rata-rata laba bersih perusahaan pertambangan

yaitu 2.379.374, jika dilihat dari data tersebut hanya dua perusahaan yang laba
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bersihnya berada di atas rata-rata yaitu perusahaan BIPI sebesar 9.387.649 dan
ESSA sebesar 5.715.160.
2) Total Ekuitas
Ekuitas merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih
antara aset dan kewajiban yang ada. Dengan demikian, ekuitas tidak merupakan
ukuran nilai jual perusahaan. Ekuitas pada dasarnya berasal dari investasi pemilik
dan hasil usaha perusahaan. Ekuitas akan berkurang terutama adanya penarikan
kembali penyertaan oleh pemilik, pembagian keuntungan atau karena kerugian.
Berikut data Total Ekuitas pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :

Tabel 4.8. Total Ekuitas Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019

NO KODE Tahun RATA-
PERUSAHAAN RATA
2015 2016 2017 2018 2019

1 ARTI 1,686,021 | 1,731,149 | 1,760,150 | 1,793,023 | 801,038 | 1,554,278
2 BIPI 5826981 | 3995221 | 4,687,883 | 3668422 | 3,634,715 | 4,362,644
3 ELSA 2,635,186 | 2,877,186 | 3,051,020 | 3,300,200 | 3,576,698 | 3,088,238
4 ENRG 6,643,162 | 11,122,682 | 10,884,007 | 3578655 | 10610199 | ) 50 517
5 ESSA 2,525,546 | 2,825,160 | 2,868,086 | 3,112,383 | 3,084,366 | 2,883,108
6 MEDC 9,677,786 | 11,964,877 | 19,003,401 | 5252,303 | 6,006,538 | 10,380,999

7 RUIS 338413 | 350,710 | 380,280 | 405956 | 433002 | 383476
Rela-raia 2,292,396 | 1,804,376 | 2,981,002 | 3,730,147 | 4,020,937 | 2,965,789

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)

Berdasarkan tabel di atas rata-rata total ekuitas perusahaan pertambangan

yaitu 2.965.789, jika dilihat dari data tersebut hanya dua perusahaan total
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ekuitasnya berada di atas rata-rata yaitu perusahaan BIPlI sebesar 4.362.643,
ELSA sebesar 3.0880.238 dan MEDC sebesar 10.380.999.
4.1.1.4. Debt Equity Ratio

Menurut (Hani, 2014), “Debt to Equity Ratio menunjukkan berapa bagian
dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
hutangnya. Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar
yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri.

Berikut data Debt Equity Ratio pada perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :

Tabel 4.9. Debt Equity Ratio Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di

BEI
NO K ODE Debt Equity Ratio Jumlah | Rata-
2015 2016 2017 2018 2019 rata

1 ARTI 0.45 0.51 0.42 0.52 1.23 3.13 0.63
2 BIPI 2.40 3.30 2.81 0.43 041 9.35 1.87
3 ELSA 0.67 0.46 0.59 0.71 0.90 334 0.67
4 ENRG 312 |- 1582 | - 14.49 7.53 540 |- 1426 2.85
5 ESSA 0.52 2.18 2.88 1.93 1.90 941 1.88
6 MEDC 3.15 3.04 2.68 0.74 0.77 10.38 2.08
7 RUIS 2.23 172 152 144 1.89 8.80 176
Rata-rata 179 |- 066 |- 051 1.90 1.79 4.31 0.86

Sumber : Hasd| pendlitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya rata-rata Debt Equity
ratio perusahaan pertambangan pada tahun 2015 sebesar 1,79, kemudian
mengalami penurunan ditahun 2016 menjadi -0,66, dan pada tahun 2017
mengalami peningkatan kembali menjadi -0,51, dan pada tahun 2018 mengalami

peningkatan menjadi 1,90 dan 2019 kembali mengalami penurunan menjadi 1,79.
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Adapun penyebab penurunan nilai Debt Equity ratio disebabkan oleh peningkatan
total hutang yang cukup tinggi pada beberapa perusahaan.

Hasil perolehan Debt Equity ratio didapatkan dari perbandingan antara
total hutang terhadap total ekuitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEI.

1) Total Hutang

Hutang merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan
kepada pihak ketiga yang telah memberikan kredit atau pinjaman kepada
perusahaan yang diukur dalam nilai uang.

Berikut data Total Hutang pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :

Tabel 4.10. Total Hutang Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019

NO KODE Tahun RATA-
PERUSAHAAN RATA
2015 2016 2017 2018 2019

1 ARTI 763272 | 885647 | 745801 | 929560 | 908,780 | 846,632
2 BIPI 14,001,483 | 13,184,492 | 13,167,733 | 8,500,130 | 8,900,799 | 11,552,729
3 ELSA 1,772,327 | 1,313213 | 1,803449 | 2,357,127 | 3,228,339 | 2,094,891
Z ENRG 15,843,111 | 15,231,697 | 11,010,212 | 5,732,677 | 5,732,677 | 10,710,075
5 ESSA 1,307,061 | 6,166,446 | 8,252,036 | 6,007,985 | 5,868,758 | 5520457
6 MEDC 30,460,117 | 36,366,170 | 50,914,926 | 38,651,324 | 46,502,920 | 40,579,001

7 RUIS 753340 | 619413 | 579050 | 584415 | 818355 | 670,916
Rela-raia 9,225,281 | 10,529,721 | 12,346,805 | 1,305,333 | 1,513,751 | 10,282,113

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)

Berdasarkan tabel di atas rata-rata total hutang perusahaan pertambangan

yaitu 10.282.113, jika dilihat dari data tersebut hanya dua perusahaan total
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hutangnya berada di atas rata-rata yaitu perusahaan BIPI sebesar 11.552.729,
ENRG sebesar 10.710.075 dan MEDC sebesar 40.579.091.
2) Total Ekuitas
Ekuitas merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih
antara aset dan kewajiban yang ada. Dengan demikian, ekuitas tidak merupakan
ukuran nilai jual perusahaan. Ekuitas pada dasarnya berasal dari investasi pemilik
dan hasil usaha perusahaan. Ekuitas akan berkurang terutama adanya penarikan
kembali penyertaan oleh pemilik, pembagian keuntungan atau karena kerugian.
Berikut data Total Ekuitas pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 :

Tabel 4.11. Total Ekuitas Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019

NO KODE Tahun RATA-
PERUSAHAAN RATA
2015 2016 2017 2018 2019

1 ARTI 1,686,021 | 1,731,149 | 1,760,150 | 1,793,023 | 801,038 | 1,554,278
2 BIPI 5826981 | 3995221 | 4,687,883 | 3668422 | 3,634,715 | 4,362,644
3 ELSA 2,635,186 | 2,877,186 | 3,051,020 | 3,300,200 | 3,576,698 | 3,088,238
4 ENRG 6,643,162 | 11,122,682 | 10,884,097 | 8,578,655 | 10,610,199 | 1,892,217
5 ESSA 2,525,546 | 2,825,160 | 2,868,086 | 3,112,383 | 3,084,366 | 2,883,108
6 MEDC 9,677,786 | 11,964,877 | 19,003,401 | 5252,303 | 6,006,538 | 10,380,999

7 RUIS 338413 | 350,710 | 380,280 | 405956 | 433002 | 383476
Rela-raia 2,292,396 | 1,804,376 | 2,981,002 | 3,730,147 | 4,020,937 | 2,965,789

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2021)

Berdasarkan tabel di atas rata-rata total ekuitas perusahaan pertambangan

yaitu 2.965.789, jika dilihat dari data tersebut hanya dua perusahaan total
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ekuitasnya berada di atas rata-rata yaitu perusahaan BIPlI sebesar 4.362.643,
ELSA sebesar 3.0880.238 dan MEDC sebesar 10.380.999.
4.2 Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan atau jawaban dari
rumusan masalah yang akan meneliti apakah masing — masing variabel bebas
terhadap variabel terikat balk secara parsial maupun simultan. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi.
4.2.1 Uji Asums Klasik

Sebelum melakukan verifikasi model regresi, penjelasan uji asumsi klasik
perlu dilakukan pada model regresi. Hal ini dilakukan untuk menguji bahwa
model yang digunakan dalam penelitian ini telah terpenuhi dan untuk menghindari
hasil penaksiran yang bersifat bias. Macam-macam uji ini ialah uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya masalah
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah sebagai
berikut:

4.2.21 Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data pada
sebuah kelompok data berdistribusi normal ataukah tidak.Cara mengujinya yaitu
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan
distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat histogram
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dari residualnya : jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal
(menyerupai lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar
jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2016). Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan :
1) Uji Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual
Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar
garis diagonal tersebut:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Mormal P P Plat of Regreesior Stancardized Recidual
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa tampilan grafik terlihat
menyebar disekitar garis diagonal yang berarti telah memenuhi uji normalitas, Ini
artinya data dalam penelitian ini sudah terdistribusi secara normal maka dapat

dilanjutkan dengan uji lainnya.

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
mempunyai kolerasi antara variabel bebas.Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Adanya Multikolineritas dapat
dilihat dari tolerance atau nilai variance inflation factor (VIF). Jikanilai VIF tidak
melebihi 4 atau 5 atau nilai tolerance melebihi 5 ditemukan adanya korelasi yang
kuat antara variabel independen. Pendeteksian terhadap Multikolineritas dapat
dilakukan dengan melihat Variance Inflating Factor (VIF) dengan ketentuan
sebagai berikut (Ghozali, 2013):
a) BilaVIF >5 makaterdapat masalah Multikolineritas yang serius
b) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah Multikolineritas yang
serius.

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat tabel coefficient di bawah ini :

Tabed 4.12.
Multikolinearitas
Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF

(Constant)

1 Current Ratio -.029 -.015 -.015 .990 1.010
Return On Equity .149 .149 .149 .582 1.717
Debt Equity Ratio -.051 .057 .056 .585 1.709

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Hasil SPSSv.21.0 (data diolah 2021)
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa Current Ratio dengan nilai tolerance 0,990 dan
nilai VIF 1,010. Begitu juga dengan Return On Equity nilai tolerance 0,582 dan
nilai VIF 1,717. Begitu juga dengan Return On Equity nilai tolerance 0,585 dan
nilai VIF 1,709, Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan variabel tidak
ada multikolineritas antara variabel bebas, karena masing-masing variabel
memiliki nilai VIF dibawah 5. Hal ini menunjukan bahwa Current Ratio, Return
On Equity dan Debt Equity Ratio tidak terdapat masalah Multikolineritas yang

Serius.

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedadtisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain dalam sebuah regresi. Pengujian dilakukan untuk melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot. Adapun dasar analisisnya adalah
(Ghozali, 2016) :

1) Jka ada pola tertentu (titik — titik) yang membentuk suatu pola

tertentu yang teratur, makatelah terjadi heterokedastisitas.
2) Jikatidak ada pola yang jelas, sertatitik — titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterodestisitas
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Dari grafik Scatter di atas, jelas bahwatidak ada pola tertentu karena titik
menyebar tidak beraturan di atas dan dibawah sumbu 0 pada sumbu y. Maka dapat
disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskesdastisitas atau HO diterima Ha ditolak

(Ghozali, 2016).

4.2.2.4 Uji Autokorelas
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi anggota

serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time series).Uji
autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji statistic Durbin-Watson.
Kriteria pengujiannya adalah (Ghozali, 2016):

1) Jkanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif

2) Jika nila D-W diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada

autokorelasi

3) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative
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Tabel 4.13.
Uji Autokorelas

Model Summary®
Model Change Statistics Durbin-Watson
df2 Sig. F Change
1 318 .845 1.943

Adapun nilai Durbin Watson dalam uji Autokorelasi di atas adalah sebesar
1,943, artinya nilai durbin Watson berada diantara nilai -2 sampai dengan +2 yang

artinyatidak ada autokorelasi dalam penelitian ini.

4.2.2 AnalissLinear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah

variabel independennya minimal dua (Sugiyono, 2017).

Y =a+byXq1+boXo +bgX3t+e

Tabel 4.14.
Has| Uji Regres Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 248.205 61.151 4.059 .000
1 Current Ratio -.024 .295 -.015 5.082 .000
Return On Equity 413 1491 .195 5.840 .000
Debt Equity Ratio 3.962 12.441 .074 5.318 .000

Y= 248,20- 0,024 X1 +0,413 X2+3,962 X3 + e
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Dari persamaan regresi ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a Konstanta sebesar 248,20 menyatakan bahwa jika nilai variabel
independen dianggap konstan, maka nilai Harga Saham akan mengalami
peningkatan sebesar 49.212

b. Koefisien regresi untuk Current Ratio yaitu 0,024 dengan arah
negative artinya jika setiap kenaikan Current Ratio sebesar 1 satuan
maka Harga Saham akan menurun sebesar 0,024 dengan asumsi
variabel lainnya konstan.

c. Koefisien regresi untuk Return On Equity yaitu 0,413 dengan arah
positif artinya jika setiap kenaikan Return On Equity sebesar 1 satuan
maka Harga Saham akan meningkat sebesar 0,413 dengan asumsi
variabel lainnya konstan.

d. Koefisien regresi untuk Debt Equity Ratio yaitu 3,962 dengan arah
positif artinya jika setiap kenaikan Debt Equity Ratio sebesar 1 satuan
maka Harga Saham akan meningkat sebesar 3,962 dengan asumsi
variabel lainnya konstan.

4.2.3 Pengujian Hipotesis
4.2.3.1 Uji t (Uji Signifikan Parsial)

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independent
terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien
regresi berganda. Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk menguji signifikan
korelasi sederhana apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual
mempunyai hubungan signifikan atau sebaliknya terhadap variabel terikat (Y). Uji

t ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel pengaruh
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Variabel bebas secara parsial terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Bentuk pengujian

Ho : O, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat.

Dengan Kriteria

ditolak, maka ada pengaruh signifikan antara

a Blla thitung > ttabd' HO
variabel x dany
diterima, maka tidak ada pengaruh signifikan

b. Blla thitung < ttabelv HO
antar variabel x dany (Sugiyono, 2017)

Tabel 4.15
Hasl uji t
Coefficients
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 248.205 61.151 4.059 .000
Current Ratio -.024 .295 -015| 5.082 .000
Return On Equity 413 491 195(  5.840 .000
Debt Equity Ratio 3.962 12.441 .074| 5.318 .000

Sumber: Hasil SPSS v.21.0 (data diolah 2021)

Dengan tingkat signifikansi (o) = 5% atau 0,05 maka derajat bebas (db)
atau degree of freedom (df) dapat dihitung dengan df = n-2 (35-2) = 33 dan
dari hasil ini diperoleh nilai t tabel sebesar 1,68. hasil tersebut menunjukkan
bahwa :

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau
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tidak terhadap Harga Saham. dari pengolahan SPSS 22 maka dapat
diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
Kriteria pengambilan keputusan:
thitung = 5,082
tiabs = 1,69
Dari kriteria pengambilan keputusan :
Ho di terimajika: -1,69< thitung < 1,69

Ha di tolak jika: thitung > 1,69- thitung < -1,69

1,69 169 5082

Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Current Ratio memiliki nilai
signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5,082 > tiga 1,69. Hal ini menunjukkan
bahwa Current Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 2015-20109.

2. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau

tidak terhadap Harga Saham. dari pengolahan SPSS 22 maka dapat

diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

Kriteria pengambilan keputusan:

thitung = 5,840
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ttabel = 1,69
Dari kriteria pengambilan keputusan :
H, di terimajika: -1,69< thitung < 1,69

Ha di tolak jika: thitung > 1,69- thitung < -1,69

1,69

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 2

Berdasarkan pengujian secara parsial Return On Equity memiliki nilai
signifikan 0,000 < 0,05, dan nilai thiwng 5,840 > twpe 1,69. Hal ini menunjukkan
bahwa Return On Equity berpengaruh secara signifikan.

3. Pengaruh Debt Equity Ratio terhadap Harga Saham
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt Equity Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau
tidak terhadap Harga Saham. dari pengolahan SPSS 22 maka dapat
diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
Kriteria pengambilan keputusan:
thitung = 5,318
tiabs = 1,69
Dari kriteria pengambilan keputusan :
H, di terimajika: -1,69< thitung < 1,69

Ha di tolak jika: thitung > 1,69- thitung < -1,69
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1,69 169 5318

Gambar 4.5Kriteria Pengujian Hipotesis 3

Berdasarkan pengujian secara parsial Debt Equity Ratio memiliki nilai
signifikan 0,000 < 0,05, dan nilai tpwng 5,318 > tiape 1,69. Hal ini menunjukkan

bahwa Debt Equity Ratio berpengaruh secara signifikan.

4.2.3.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel
pengaruh Variabel bebas secara simultan terhadap Harga Saham pada Perusahaan

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Bentuk pengujian

Ho = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan secara simultan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

H ++ 0, artinya terdapat hubungan signifikan secara simultan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Kriteria pengujian Hipotesis:

a) Jika Fritung < Frabe , maka diterima dan H, ditolak yang menunjukkan tidak
ada penagruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

b) Jika Fitung > Frane , maka Ho ditolak dan H, diterima yang menunjukkan ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat
(Sugiyono, 2017)
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Tabel 4.16
Hasl uji F
ANOVA?
IModel Sum ofldf Mean Square |F Sig.
Squares

Regression 46167.324 3 15389.108 [8.273 [.000

1 Residual 1750610.276 (31 56471.299

Total 1796777.600 (34

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Debt Equity Ratio, Current Ratio, Return On Equity

Sumber: Hasil SPSSv.21.0 (data diolah 2021)

Frapet = N-k-1=35-2-1 =32

Fritung = 8.273 dan Ftabel = 3,29

Kriteria pengujian

1) H, di tolak apabila Fhitung > 3,29 atau —Fhitung < -3,29

2) H, di terima apabila Fhitung < 3,29 atau —Fhitung > -3,29

Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan df (n1) = 3, dan df (n2) = 32 (n-k-1)

atau 35-2-1. Sehingga diperoleh Fiane Sebesar 3,29.

Ho ditolak

Ho diterima

8,273 3,29

Gambar 4.6. Kriteria Pengujian Hipotesis 4
Berdasarkan dari hasil uji F didapatan nilai Friwng Sebesar 8,273> Fiape

23,29dan sig 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Return
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On Equity dan Debt Equity Ratio secara bersama sama (simultan) berpengaruh
terhadap Harga Saham.
4.2.3.3 Analisis K oefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinan ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Untuk mengetahui kesesuaian dan
ketepatan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dalam
suatu persamaan regersi, maka digunakan ukuran koefisien determinasi (R?).
Berikut adalah tabel hasil uji koefisien determinasi (R (Juliandi, Irfan, &

Manurung, 2015) :

Tabel 4.17
Hasl Uji R?
Model Summary®
Model R R Adjusted R | Std. Error of Change Statistics
Square Square [ the Estimate | R Square F df1
Change | Change
1 .460° .326 .369| 637.63691 .326 .263 3

Sumber: Hasil SPSS v.21.0 (data diolah 2021)

Semakin tinggi nilai R-Square maka akan semakin baik bagi model regresi
karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjalankan variabel terikatnya
juga semakin besar. Nilai dapat diuji dengan uji determinasi.

D =R2 x 100%

D = 0,326 x 100%

D =32,6%

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yang dapat diterangkan oleh model
persamaan ini adalah sebesar 0,326 atau 32,6% . Hal ini menunjukkan bahwa

besar pengaruh variabel Current Ratio, Return On Equity dan Debt Equity Ratio
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terhadap Harga Saham yang dapat diterangkan oleh model persamaan ini adalah
sebesar 32,6% dan sisanya 67,4% dipengaruhi oleh yang tidak termasuk ke dalam
persamaan regresi.

4.3 Pembahasan

4.3.1. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Secara parsial Current Ratio memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan
nilai thitung 5,082 < tuae 1,69. Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di BEI 2015-2019.

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
peusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang jangka pendeknya pada 12 bulan
kedepan. Rasio ini sangat penting untuk perusahaan terutama dalam hal melunasi
kewajiban-kewajibannya yang mana bisa diketahui sejauh mana aktiva lancar
perusahaan dapat menjamin utang lancarnya. Current Ratio bertujuan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia

Dalam hal hubungannya dengan Harga Saham, Current Ratio merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham , hal ini dapat dilihat dari alat
ukur yang digunakan oleh Current Ratio dengan membandingkan Total Asset
Lancar dibandingkan dengan Hutang Lancar.

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Batubara dan Purnama (2018), menyatakan bahwa Current Ratio memiliki
pengaruh terhadap Harga Saham. Dengan demikian dapat ditarik hipotesis bahwa

Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham. Hal ini  berarti
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mengindikasikan bahwa tinngi rendahnya hutang lancar serta kemampuan
perusahaan dalam menjamin hutang-hutang yang dimilikinya akan mempengaruhi
naik turunnya harga saham, ketika perusahaan mampu menjamin kewajiban
lancarnya melalui asset lancar yang dimilikinya maka perusahaan akan harga
saham akan meningkat, demikian sebaliknya jika perusahaan tidak mampu
menjamin hutang lancarnya dengan menggunakan asset lancar maka harga saham
akan menurun.

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sukayasih, Mahfudnurngjamuddin, & Ramlawati, 2019) yang menyatakan bahwa
current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Dalam hal ini
kemampuan perusahaan dalam menutupi kewagjiban lancarnya cukup baik,
sehingga tidak menjadi penentu terhadap peningkatan dan penurunan harga
saham, kewagjiban atau hutang lancar yang mampu ditutupi memberikan kesan
bahwa perusahaan dalam keadaan yang baik, sehingga harga saham tidak
ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam menutupi hutang lancar melalui
asset lancar yang dimilikinya.

4.3.2. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham

Secara parsial Return On Equity memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05,
dan nilai thiwung 5,840 > tiape 1,69. Hal ini menunjukkan bahwa Return On Equity
berpengaruh secara signifikan.

Return On Equity mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
laba bagi para pemegang saham. Oleh karena itu, ROE dianggap sebagai
representasi dari kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan. Return On

Equity tersebut adalah salah satu rasio yang mengukur berapa besar jumlah modal
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pemilik saham yang dapat memenuhi kewajibannya untuk menghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham perusahaan. selain berguna untuk para
penanam modal atau pemilik saham, rasio ini juga bertujuan untuk memfokuskan
perhatian pada besarnya Return On Equity yang dihasilkan dari jumlah ekuitas
yang ditanam pemegang saham

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Batubara dan Purnama (2018) , Muslih (2020) serta Sari dan Jufrizen (2019)
menyatakan bahwa Return On Equity memiliki pengaruh terhadap Harga Saham.
Dengan demikian dapat ditarik hipotesis bahwa Return On Equity berpengaruh
terhadap Harga Saham. Ini berarti bahwa investor melihat ROE sebagai salah satu
alasan untuk membeli saham, selanjutnya bahwa investor cenderung
menggunakan analisis fundamental dalam pengambilan keputusannya walaupun
banyak cara lain yang digunakan dalam mengambil keputusan misalnya
menggunakan kelompok referensi, pengalaman dan mengikuti pergerakan bandar
(spekulasi) dalam berinvestasi, menunjukkan bahwa faktor psikologi dari investor
mengambil peranan yang cukup penting dalam pengambilan keputusan investasi.

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kundiman & Hakim, 2017) yang menyatakan bahwa Return On Equity tidak
berpengaruh terhadap harga saham, hal ini dikarenakan adanya fluktuasi laba
bersih dari tahun 2011-2014 pada beberpa perusahaan yang menjadi objek
penelitian yaitu perusahaan LQ45 sehingga tingkat pengembalian modal yang
lemah tidak menarik investor untuk menanamkan modal.

4.3.3. Pengaruh Debt Equity Ratio terhadap Harga Saham
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Secara parsial Debt Equity Ratio memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05,
dan nilal thiwung 5,318 > tane 1,69. Hal ini menunjukkan bahwa Debt Equity Ratio
berpengaruh secara signifikan.

Debt Equity Ratio adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai dengan utang. Penggunaan hutang terlalu tinggi akan membahayakan
perusahaan karena akan masuk kedalam kategori hutang ekstrim yaitu perusahaan
terjebak dalam tngkat hutang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban
hutang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa
hutang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai
untuk membayar hutang. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang membandingkan
jumlah hutang terhadap ekuitas, dimana rasio ini sering digunakan para investor
untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingan dengan ekuitas
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Wahyuni (2018), menyatakan bahwa Debt Equity Ratio memiliki pengaruh
terhadap Harga Saham. Dengan demikian dapat ditarik hipotesis. Debt to Equity
Ratio (DER) yang tinggi menunjukkan tingginya ketergantungan permodalan
perusahaan terhadap pihak luar, sehingga beban perusahaan juga semakin berat
(Stella, 2009). Jika suatu perusahaan menanggung beban utang yang tinggi, yaitu
melebihi modal sendiri yang dimiliki, maka harga saham perusahaan akan
menurun.

Namun penelitian ini tidak sejalan dan bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sanjaya, Yuliastanty, & Sanjaya, 2018) yang

menyatakan bahwa Debt Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham.
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Hal ini dikarenakan tingginya beban hutang perusahaan dapat ditutupi dengan
jumlah ekuitas perusahaan sehingga harga saham ditentukan bukan berdasarkan
tingginya total hutang melainkan penjualan dan laba bersih perusahaan yang
diteliti.

4.3.4. Pengaruh Current ratio, Return On Equity dan Debt Equity Ratio
terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan nilai Friwng Sebesar 8,273> Fane 2,90 dan sig
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Return On Equity
dan Debt Equity Ratio secara bersama sama (smultan) berpengaruh terhadap
Harga Saham.

Secara bersama-sama Harga Saham dipengaruhi oleh faktor-faktor
diantaranya current ratio, dimana rasio ini mengukur bagaimana Kkinerja
perusahaan dalam menjamin hutang jangka pendeknya, hal ini ternyata
mempengaruhi harga saham perusahaan, kemudian return on equity merupakan
rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan menghasilkan
laba melalui ekuitasnya, semakin tinggi roe maka akan meningkatkan harga
saham. Kemudian debt equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
melihat kemampuan perusahaan dalam menjamin total hutangnya melalui ekuitas
yang dimilikinya, semakin tinggi DER maka akan meningkatkan harga saham
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arista &
Musadad, 2020) dan (Kundiman & Hakim, 2017), yang menyatakan bahwa
Current Ratio, Return Equity dan Debt Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga

Saham. Harga saham menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi
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kekayaan pmegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham
peusahaan. Harga saham pada satu waktu tertentu bergantung pada arus kas yang
diharapkan diterima di masa depan oleh investor “rata-rata’ jika Harga saham
merupakan salah satu indikator keberhasilan manajemen dalam mengelola
perusahaannya. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan,
maka investor dapat menilai bahwa perusahaan tersebut berhasil mengelola

keuangan perusahaan.



BAB5

PENUTUP

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka peneliti akan memberikan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019.

Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019.

Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019.

Current Ratio, Return On Equity dan Debt to Equity Ratio secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2015-20109.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti maka dapat

diberikan saran sebagai berikut :

1) Perusahaan hendaknya lebih memperhatikan lagi pengelolaan kas yang

dimilikinya dengan meningkatkan Current Ratio, karena tingkat Current

81
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Ratio akan selalu mempengaruhi Harga Saham. Semakin tinggi Current
Ratio maka semakin baik pula Harga Saham yang dimiliki.Manajemen
dapat melakukan langkah-langkah tertentu untuk membuat neraca tampak
baik sehingga menghasilkan nilai Current Ratio yang baik.

2) Rasio Return On Equity ini sangat penting bagi perusahaan karena
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan seluruh aset yang ada. Oleh sebab itu, pihak perusahaan
harus lebih memperhatikan dan meningkatkan lagi Return on Equity
karena rasio ini akan mempengaruhi Harga Saham. Apabila laba yang
dihasilkan oleh perusahaan stabil maka investor akan tertarik dan percaya
untuk menanamkan dana nya di perusahaan tersebut.

3) Perusahaan hendaknya lebih memperhatikan penggunaan Debt to Equity
Ratio, semakin tinggi DER maka semakin banyak penggunaan kas yang
dikeluarkan untuk membayar Kewagjiban jangka pendeknya serta akan
memicu pada kebrangkutan. Sehingga kas yang dimiliki perusahaan
semakin berkurang dan penurunan laba akan mempengaruhi nilai Harga
Saham.

4) Bagi investor dan calon investor sebaiknya memperhatikan informasi
berupa kebijakan yang dimiliki perusahaan untuk membantu mengambil
keputusan dalam investasinya, terutama mengenai Harga Saham tahun

sebelumnya yang dapat mempengaruhi Harga Saham tahun berjalan.
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5.3. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1) Penelitian pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia masih menggunakan data sampai 2019, padahal sudah
memasuki tahun 2021, hal ini dikarenakan banyak sampel perusahaan
yang belum mengumumkan laporan keuangan di tahun 2020.

2) Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini masih menggunakan
3 (tiga) variabel, sementara variabel yang mempengaruhi harga saham

cukup banyak.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Tabulas Data

HARGA SAHAM

CLOSING PRICE

2015 2016 2017 2018 2019
170 50 50 50 50
50 71 71 50 50
247 420 372 344 364
400 400 89 50 79
145 142 193 322 406
179 297 890 685 1,010
215 236 232 260 244

CR

Current Ratio Rata-
NO KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Jumlah rata
1 ARTI 482.44 | 315.89 | 673.98 | 356.91 118.64 | 1,947.86 389.57
2 BIPI | 24.01 5.24 14.10 58.46 116.71 | 218.52 43.70
3 ELSA | 14354 | 148.71 | 135.37 | 149.20 147.68 | 724.50 144.90
4 ENRG | 58.39 61.80 47.06 33.89 35.11 236.25 47.25
5 ESSA 159.99 | 234.29 | 67.52 0.19 0.23 462.22 92.44
6 MEDC | 198.41 | 131.41 | 152.67 | 165.80 240.18 | 888.48 177.70
7 RUIS | 86.51 89.65 100.45 | 88.62 129.28 | 49451 98.90
Rata-rata 164.76 | 141.00 | 170.16 | 121.87 112,55 | 710.34 142.07




ROE

NO KODE 2015 201|2etum2§1n7Eqwggl8 2019 | Jumlah F:Z:Z_
1 ARTI 3.11 1.06 0.53 1.83 -123.23 -116.70 -23.34
2 BIPI :9.51 ;58.04 11.02 5.96 7.55 ;13.02 ;3.60
3 ELSA | 14.41 10.98 8.22 8.37 9.97 51.95 10.39
4 ENRG -78.07 616.31 -26.36 -10.05 23.12 524.94 104.99
5 ESSA | 2.66 0.07 1.04 12.73 0.19 16.69 3.34
6 MEDC -26.54 21.00 9.40 0.11 0.34 4.31 0.86
7 RUIS | 12.20 7.25 5.50 6.66 7.64 39.26 7.85

Rata-rata -14.14 99.60 1.47 3.96 8.13 99.02 19.80
DER

NG KODE 2015 ng:t TOZEO?LI;IW Rgng 2019 | Jumlah F:Z:Z_
1 ARTI 0.45 0.51 0.42 0.52 1.23 3.13 0.63
2 BIPI 2.40 3.30 2.81 0.43 0.41 9.35 1.87
3 ELSA | 0.67 0.46 0.59 0.71 0.90 3.34 0.67
4 ENRG | 3.12 -15.82 -14.49 7.53 5.40 -14.26 -2.85
5 ESSA | 0.52 2.18 2.88 1.93 1.90 941 1.88
6 MEDC | 3.15 3.04 2.68 0.74 0.77 10.38 2.08
7 RUIS 2.23 1.72 1.52 1.44 1.89 8.80 1.76

Rata-rata 1.79 6.66 6.51 1.90 1.79 431 0.86




Lampiran 2 Informasi Data Hasil Tabulasi X1,X2,X3 DAN Y

CR | ROE | DER sHaTquri
48244 311 | 045 170
2201 |95t | 240 S0
14354 | 1441 | 067 241
5830 | 7807 | 312 400
15099 | 266 | 052 145
19841 | 2654 | 3.5 179
8651 | 1220 |2.23 215
31589 | 1.06 | 051 S0
5024|5804 |330 71
14871 | 1098 | 0.46 420
6180 |61631 | 1582 400
23429 | 007 | 218 142
13141 |21.00 |3.04 297
89.65 |725 |172 236
673.98 | 053 | 0.42 S0
1410 |1102 | 281 n
13537 |822 | 0.59 372
1706 |2636 | 1449 89
6752 |104 | 288 193
15267 |9.40 | 268 890

232




10045 |550 | 1.52
356.91 | 1.83 | 0.52 S0
5846 | 596 | 043 S0
14920 |837 |0.71 344
3389 | 1005 | 753 S0
019 |1273 | 193 322
16580 |011 | 0.74 685
8862 | 666 | 144 260
11864 |123.23 | 1.23 S0
11671 |755 | 041 S0
14768 |9.97 | 0.90 364
3511 | 2312 | 540 7
023 |019 | 1.90 406
24018 | 034 | 0.77 1,010
12028 |764 | 1.89 244




REGRESSION

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio 35 .19 673.98 142.0666 139.00559
Return On Equity 35 -123.23 616.31 13.6409 108.72626
Debt Equity Ratio 35 -15.82 753 .8611 4.28247
Harga Saham 35 50.00 1010.00 253.8000 229.88345
Valid N (listwise) 35
NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=X1 X2 X3Y
/MISSING ANALYSIS.
Correlations
Harga Saham Current Ratio | Return On Equity Debt Equity
Ratio
Harga Saham 1.000 -.029 .149 -.051
. Current Ratio -.029 1.000 -.068 -.012
Pearson Correlation ¢+ 1 on Equity 149 ~068 1.000 _642
Debt Equity Ratio -.051 -012 -.642 1.000
Harga Saham . 435 197 .385
! ] Current Ratio 435 . .348 A72
Sig. (I-tailed) Return On Equity 197 .348 ) .000
Debt Equity Ratio .385 A72 .000 .
Harga Saham 35 35 35 35
Current Ratio 35 35 35 35
N Return On Equity 35 35 35 35
Debt Equity Ratio 35 35 35 35
Variables Enter ed/Removed®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
Debt Equity .| Enter
1 Rati 0, Current
Ratio, Return On
Equity”
a. Dependent Variable: Harga Saham
b. All requested variables entered.
M odel Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Square Estimate R Square Change | F Change dfl
1 .460° .326 .369 637.63691 .326 .263 3
Model Summary”
Model Change Saistics Durbin-Watson
df2 Sig. F Change
1 31° .845 1.943

a. Predictors: (Constant), Debt Equity Ratio, Current Ratio, Return On Equity




b. Dependent Variable: Harga Saham

ANOV Aa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 46167.324 3 15389.108 8.273 .000
1 Residud 1750610.276 31 56471.299
Total 1796777.600 34
a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Debt Equity Ratio, Current Ratio, Return On Equity
Coefficients’
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constmt) 248.205 61.151 4.059 .000
1 Current Ratio -.024 .295 -.015 5.082 .000
Return On Equity 413 491 .195 5.840 .00Q
Debt Equity Ratio 3.962 12.441 074 5.318 .00
Coefficients’
Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
(Constant)
1 Current Ratio -.029 -.015 -.015 .990 1.010
Return On Equity .149 .149 .149 .582 1.717
Debt Equity Ratio -.051 .057 .056 .585 1.709
a. Dependent Variable: Harga Saham
Coefficient Correations®
Model Debt Equity Ratio | Current Ratio | Return On Equity
Debt Equity Ratio 1.000 .073 644
Correlations Current Ratio .073 1.000 .099
1 Return On Equity .644 .099 1.000
Debt Equity Ratio 154.781 .269 3.935
Covariances Current Raio .269 .087 .014
Return On Equity 3.935 .014 241

a. Dependent Variable: Harga Saham

Collinearity Diagnostics®

Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) Current Ratio | Return On Equity
1 1.800 1.000 10 A1 .01
1 2 1.566 1.072 .02 .02 19
3 .398 2125 .07 .28 49
4 .236 2.760 .81 .59 .32




Collinearity Diagnostics®

Model Dimension Variance Proportions
Debt Equity Ratio
1 .05
2 13
! 3 51
4 31

a. Dependent Variable: Harga Saham

Residuals Statistics’

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Vaue 178.7770 438.3906 253.8000 36.84919 35
Std. Predicted Value -2.036 5.009 .000 1.000 35
Standard Error of Predicted 40.225 230.344 66.739 45.372 35
Value

Adjusted Predicted Value 210.7451 1035.2034 287.8902 141.13768 35
Residua -223.06807 764.43103 .00000 226.91086 35
Std. Residud -.939 3.217 .000 .955 35
Stud. Residual -1.052 3.289 -.040 1.000 35
Deleted Residual -635.20337 799.25482 -34.09015 274.63018 35
Stud. Deleted Residual -1.054 4.010 -.007 1.104 35
Mahdl. Distance .003 30.974 2.914 6.948 35
Cook's Digance .000 1.678 .086 .302 35
Centered Leverage Value .000 911 .086 .204 35
a. Dependent Variable: Harga Saham

Charts

Marmal P-F Flot of Regresslon Standardlzed Resldual
Dependert Warlable: Harga Saham

L.

Expected Cum Frob

i.r-

au [ [ L
Chsarved Cum Prab

s

(] 1.2




Frequency

Regression Studentized Residual

Histogram

Dependent Variable: Harga Saham

1

.

- 1] 2 3

Regression Standardized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Harga Saham

Mean = -1 20E-16
Std. Dev. = 0955
M=35

1=

Regression Standardized Predicted Value



DESCRIPTIVES VARIABLES=X1 X2 X3Y

[STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

One-Sampl e K olmogor ov-Smirnov Test

Current Ratio | Return On Equity | Debt Equity Ratio] Harga Saham
N 35 35 35 35
Normal Parameter<™® Mean 142.0666 13.6409 .8611 253.8000
Std. Deviation 139.00559 108.72626 4.28247 229.88345
Absolute 232 437 .401 .188
Most Extreme Differences Positive .232 A37 .227 .149
Negative -154 =271 -401 -.188
Kolmogorov-Smirnov Z 1.374 2.584 2.372 1.110
Asymp. Sig. (2-tailed) .046 .000 .000 .170
One-Sample K olmogor ov-Smir nov Test
Harga Saham
35
253.8000
229.88345
.188
.149
-.188
1.110
.170
a. Ted distribution isNormal.
b. Calculated from data
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df




Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 2232712

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103

Catatan: Probabilitayang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
keduaujung



Titik Persentase Distribusi t (df = 41— 80)

P 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680

Catatan: Probabilitayang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua

ujung



Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549

Catatan: Probabilitayang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua

ujung



Titik Persentase Distribusi t (df = 121 -160)

\Q 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034

Catatan: Probabilitayang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua

ujung



Titik Persentase Distribusi t (df = 121 —160)

\ Pr

RN 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162

162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130

163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098

164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067

165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036

166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005

167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975

168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945

169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915

170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886

171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857

172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829

173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801

174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773

175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745

176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718

177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691

178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam kedua ujung



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,06

df untuk pambilang (N1}

ot e
panyekut
{NZ} 1 2 3 4 5 B i E £l 10 11 1z 13 4| 15
1| w1 | 18| 26| =225 | zm| 24| zar | 2w | 4w | P4z | 243 | 44| 245 | maE| 245
2| tAs1 | 1300 | 19096 | 19.25 | 1930 | 19.33 | 1935 | 1937 | 1538 | 1940 | w940 | 1940 | 1942 | 9maz | 1943
3|13 | @s5| 28| 942 | 901 | 894 | eEe | 8ss | et | 2ve| Brs | | BTa| BT | am
4| 771 | 6 | 559| G639 | 63| G406 | Bom| &G04 | GO0 | sSon| 584 | me | sEe | sBY| mES
5| 651 | 578 | 541 | 599 | 505| 495 | 488 | 4=r | 477 | 474 | e70 | 488 | 466 | 4G4 | 482
6| 599 | 504 | 476 | 453 | 439 | 428 | 47| 415 | 4w | 406| 403 | 400 388 | 3m6 | amd
7| 559 | ama | 435| 442 | ao7 | 387 | 37w | ivz | 368 | 354 | 3s0 | 35| 355 | 3s3 | 3m
B| 532 | 446 | 407 | 384 | 255 | 358 | 350| 344 | 338 | 33| 33 | 2m | 36| 34| 2
9| 512 | 425 | 35| 363 | 348 | 337 | 3328 | 3=z | 398 | 34| 30| aor | 3os | zoa | am
W | 495 | 430 | 371| 38| 333| 322| 304 | o7 | 3o2| zom | 2ee | zen | 2ee | zEE | zas
11| @24 | 308 | 389 | 336 | 220 309 | 309 | 295 | 250 | 2as| A2 | zw | 276 | 24| =27
12| ars | aps | 349 326 | 211 | 3oo| 2o | 285 | zED | 2vs| 272 | zem | 266 | B4 | e
13| 4657 | ag1 | as1| 318 | 2on| 282 | ze3| 277 | 27| 267 | 263 | 2enp | 258 | zss | Zs3
14| 480 | 274 | 234 | a1 | 295 285 276 | 270 | 266 | Ze0| 257 | zm | 251 | 248 | 248
16 | &54 | agn | 27| 306 | 290 27a| 271 | 284 | 288 | 254| 250 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | @449 | 363 | 324 | 301 | 235| 274 | 266 | 258 | 284 | 249| 246 | 24z | 240 | 23T | 23S
17| 445 | 3s8 | 320 | 286 | 281 | 270 | 2E4 | 255 | 248 | 245| 241 | zam | 235 | zaa | zm
18 | 441 | 385 | 315| 293 | zvr| 266 | 288 | 251 | 246 | Z41| 237 | zm| 23 | zam| =z
19 | 438 | as2 | 343 | 200 | =274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 23| 238 | 2m | 228 | 238 | Z=3
20 | 435 | 343 | 3w | 287 | 27| 260 | 2E1| 245 | zas | zas| 231 | 2m | 235 | zEE| zmo
7| 432 | 347 | ao7| 284 | zem| 257 | zes| 242 | 23T | 23| 228 | 2= | 22| zIo| zim
72| 430 | 344 | 305 282 | 25| 255 | 246 | 240 | 234 | 230| 226 | zm | 220 | ZaT| 218
= | 478 | 342 | 303 | 280 2854 | 253 | 2ae4 | 2w | 232 | 2ET| 228 | 2@ | 28| s | =23
24 | 425 | 340 | 3o | 278 | 2e2| 251 | 24z | 235 | 23| zzs| 222 | zZwe| 21s5| zea | zn
2% | 474 | 339 | 299 | 276 | zeo| 248 | 240 | 234 | 228 | 24| 220 | 26| 214 | 211 | 20w
2% | 473 | 237 | zoe=| 27| zs@| 247 | z3s| x| 227 | 22| 248 | 25| 292 | z2o@| Zov
Zr| 421 | 2335 | zoes| 273 | Zsv| 26| 23T | 2m | 238 | 220| 247 | Z13| 240 | zZoe | zos
3| 470 | 334 | ze5| 271 | 25| 245 23| 2z | 2m | 29| 2is | 2z | oo | zoe | Zos4
| 418 | 333 | 29| 270 | zsm5| 243 | zas| 2=8 | 2Iz| 2o@| 244 | 2w | 2oe | zos | zom
| 417 | 332 | 29| 2608 | 253 | 242 | 233 | 23w | zE | 26| 213 | zom | 208 | Zod | zZm
H | 215 | 230 | 291 | 268 | 2=2| 241 | zaz| 225 | 2z | 28| 241 | zoe | 205 | zpa | zmo
2| 415 | 3za | 290 267 | 2s1| 20| 23w | 224 | 298| 24| 210 | Zor | o4 | 2ow | 1sm
23| 414 | 378 | 229 | 266 | zs0| 23s | zao| 2¥3 | 2| 213| 208 | Zoe | 2oa | zoo| 1sm
34 | 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | zee| 2= | 2av| zaz| 208 | zos | 2o2| wme| 197
35 | 412 | azr | zEv| 288 | z4m| 237 | 22| 2E | 26| 21| 2ov | zosa | 2o | 1mm| 1ss
3% | 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | z2e| 221 | 2| Zn| 207 | zoa | 200 | wme| 1S5
| a1 | azs| zes| 263 | 247 | 236 | zoT| 2o | 2% | 20| 206 | zom | 2oo | 1mT| 1em
B | 21w | 324 | 285| 262 | 245 | 235 | 2| 219 | 2e4 | zom| 205 | zow| 1m9 | 1oe | 1sd
W | ap9 | 32| 25| 261 | 245| 234 | zoE| 219 | ze3 | zos| 208 | zov | 188 | wms| =3
40 | ao= | 373 | zs4| 261 | 245 234 | zos| 28| 292 | Zos| 2os | Zoo | 187 | 1Es | s
41| 4o | 373 | 2=3| 260 | =244 | 233 | zoa| 297 | 292 | 2Zov| 203 | zoo | to7 | ma | dsm
4z | 407 | 322 | 2=a| 258 | 244 | 232 | Z2d | 297 | 299 | 2os| 2oa | 1me| 188 | 1md | 1w
| 4o | 3z | zer| 250 | 243 | 32| z23 | 296 | ze1 | zos| 2oz | 1em | 1@e | wma | 1w
a4 | a5 | am | zep| 258 | 243 | 231 | zEa| 26 | 2a0 | 205| 201 | 1% | 185 | sz | S0
45 | 405 | azo| 28| 258 =24z| 231 | zer| 25| 2| 2os| 201 | 197 | tma ] o2 1em




Titik Persentase Distribusl F untuk Probabilita = 0,05

df umituk pambiang (N1

df untuk
penysbut

M5 1 2 3 L] -] B T B g 10 11 12 13 14 15
48 | 405 | 320 | 231 | 257 | 242 | 230 | 223 | 215 | 20% | 2048 | 200 | 197 | 484 | 191 | 9.8
47 | 405 | 320 | 280 | 257 | Z40 | 230 | 220 | 214 | 209 | 204 | 200 | 195 | .53 | 1. 1.BB
48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 246 | 229 |22 | 214 | 208 | 203 | 189 | 195 | 183 | 120 | 1
48 | 404 | 398 | 279 | 2566 | 240 | 228 | 220 | 293 | ZDB | 203 | 199 | 186 | 183 | 190 | 1.
B0 |40%| 318 |27 | 2566 | 240 | 228 | 220 | 213 | 2007 | 2403 | L. 185 | .52 | 189 | 1.BT
Bl |408| 398 | 279 | 256 | 240 | 228 | 230 | 213 | 2007 | 202 | 1.88 | 1895 | 152 | 183 | 1.BY
B |40 | 318 |27 | 2568 |25 | 228 | 219 | 242 | 207 | 2402 |1.898 | 1594 | 994 | 18 | 1.BE
B3 |40 | 317 | 278 | 256 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 2.01 1LET 184 | .90 153 | 1.BE
B | 402 | 397 | 278 | 2564 | 238 | 227 | 218 | 212 | 206 | 221 | 187 | 1894 | 950 | 1288 | L
B |42 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 2141 | 206 | 2.1 LT 193 | .50 | 1.8 | 1.B5
BB |401 | 316 | 277 | 264 | 238 | 227 | 218 | 211 | 2056 | 2.00 | 1. 183 | 1.90 | 157 | 1.BE
B | 401 | 316 | 277 | 253 |23 | 2268 | 218 | 211 | 205 | 200 | 186 | 193 | 980 | 1587 | 1.
BA |40 | 396 | 276 | 263 | 237 | 236 | 217 | 290 | .06 | 2.00 | 1.B8 1832 | 1.B% | 187 | 1.B4
B8 | 400 | 315 | 278 | 2583 | 237 | 226 | 297 | 210 | 204 | 200 | 1.8 | 192 | "B5 | 185 | 1.84
B0 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 | 297 | 210 | 204 | 199 | 1.86 | 1822 | § 185 | 1.
Bl | 400 | 315 |27 | 2562 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 189 | .85 | 1801 1BE | 1585 | 1.
B2 | 400 | 316 |27V5 | 252 |23 | 225 | 216 | 208 | 202 | 1898 | 1.5 | 191 | 9BB | 185 | 1.
B |35 | 314 | 275 | 2562 |236 | 235 |21 | 208 | 203 | 1498 | 1.84 | 189 iBE | 185 | 1.3
BE | 359 | 314 | 275 | 2562 | 236 | 224 | 216 | 2.08 | 2.03 1.88 | 1.54 181 1.BB | 185 | 1.B3
BE | 399 | 314 (275 | 2561 | 236 | 224 | 216 | 208 | 203 | 198 | 1.8 | 190 | 9.BT | 185 | 1.82
BE |399 | 314 | 274 | 2561 |26 | 224 | 215 | 208 | 203 | 198 | 1.94 | 190 | 9.BF | 184 | 1.B2
B |3==| 313 |27 | 251 |38 | 224 | 216 | 208 | 202 | 188 | 1. 180 | .87 | 184 | 1.
BB | 3928 | 313 |27 | 2561 | 236 | 224 | 216 | 208 | 202 | 1487 | 1582 | 1890 | 1B7 | 184 | L
BB |2=m| 313 | 274 | 2560 | 236 | 223 | 216 | 208 | 202 | 1897 | 1.93 | 1890 | .86 | 124 | 1.B1
Mm|3==| 313 |27 | 2560 |235 | 223 |29 | 207 | 202 | 187 | .53 | 1.88 | 1.BE 124 | 9.B1
™M |3=28 | 313 (273 | 2560 | 234 | 223 | 214 | 207 | 200 | 187 | 182 | 1.89 | 9BE | 1583 | 1.B4
T2 |2857 |'312 |273a | 260 | 234 | 223 | 214 | 2407 | 204 | 1.96 | 1.52 188 | 1 183 | 1.B1
Alagr| 312 |273 | 250 | 234 | 223 | 294 | 2407 | 200 | 186 | 1. 188 | 1.BE | 153 | 1.B1
™ | 397 | 312 273 | 260 | 234 | 222 |24 | 2407 | 200 | 186 | 152 | 189 | 9BE | 183 | 1.
7B | 397 | 312 | 273 | 248 | 234 | 222 |22 | 206 | 204 | 196 |1.52 | 1.88 | 1.B5 | 153 | 1.BD
™ |397 | 312 | 272 | 248 | 233 | 222 | 213 | 206 | 201 .96 | 1.52 188 | 1. 182 | 1.BO
T |397 | 342 |272 | 248 |23 | 232 | 213 | 206 | 200 | 196 | 1.7 188 | 9.B5 | 152 | 1.BD
™M|3ss | 311 |272 | 240 |233 | 222 | 293 | 206 | 200 | 1495 | 0.9 | 185 | 91B6 | 182 | 1.
M| 395 | 311 | 272 | 240 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 195 | 1.9 | 188 | 5.B5 | 182 | .79
Bl |38s | 311 |2V2 | 248 |Z233 | 221 |213 | 206 | ZDD | 1495 | 191 | 188 | 184 | 182 | 1.
Bl |355 | 311 |27 | 248 | 233 | 2231 | 212 | 205 | 200 | 1.85 | 1.81 1.7 | 1.B4 | 152 | 1.79
B2 | 398 | 311 | 272 | 248 |23 | 229 | 292 | 205 | 200 | 195 | 9.90 | 1.87 | 1B4 | 181 | .79
B3 |385 | 311 |27 | 248 |2 | 231 | 242 | 206 | 1.59 | 185 | 1.54 187 | 1. 181 .79
BE |395| 311 |27 | 248 |23 | 221 | 292 | 205 | 1.9% | 195 | .80 | 1.7 | 1.B4 181 .09
BE | 395 | 310 |27 | 2488 |23 |23 |21 | 205 | 159 | 198 | 1.90¢ | 187 | 'B4 | 181 | ©.79
BE | 295 | 310 |27 | 248 |23 | 221 | 292 | 205 | 1599 | 184 | 180 | 187 | ¥ 151 i.TB
BF | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 206 | 1. 184 | 1 187 | #B3 | 181 | 1.7
BR | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 213 | 206 | 9155 ) 184 | 1.9 | 186 | 9B3 | 181 | 1.
B8 | 395 | 310 | 271 | 247 |23 | 220 | 217 | 204 | 1689 | 194 | 1.9 | 186 | f.B3 | 1820 | 9.7
90 | 395 | 310 (271 | 247 | 232 | 220 | 219 | 204 | 955 ) 188 | 150 | 185 |1B2 | 120 | 1.TB




Titlk Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df uniuk pembilang {N1)
dr untuk
panypebut
[N2) 1 2 3| a 5 B T B 8| w| 11| 2| 13| 14| 15
@1 (395 (310 | 270 | 247 | 231 (220 | 219 | 208 [198 | 19& | 950 | 186 | 1B3 |10 | L7B
82 (354 | 310 |z70 | 247 |23 | 220 | 211 | 208 [ 908 | 194 | 185 | 188 | 1B3 | 180 | 1.7B
83 (394 | 309 | 270 | 247 | 230 | 220 | 219 | 208 [ 198 | 193 | 189 | 185 | 183 | 180 | 178
o4 (394 | 309 | 270 | 247 | 230 | 220 | 249 | 208 [958 | 193 | 480 | 186 | 183 | 180 | 177
96 (394 | 309 | 270 | 247 | 230 | 220 | 299 | 208 [958 | 193|189 | 185 | 182 | 180 | 177
96 (394 | 309 | 270 | 247 | 230 | 299 | 219 | 208 (108 | 193 | 189 | 185 | 182 | 180 | 77
87 | 354 | 308 |z70 | 247 |23 | 219 | 219 | 208 (908 | 193 | 189 | 185 | 1Bz | 1m0 | 077
88 (394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 249 |20 | 203 (198 | 193 | 189 | 185 | 182 | 179 | 177
99 (394 (309 | 270 | 246 |23 | 219 |20 | 203 [958 | 193 | 189 | 185 | 182 | 179 | 177
100 | 354 | 309 | 270 | 246 | 239 | 219 | 290 | 203 [ 197 | 193 | 189 | 185 | 182 | 17e | 177
101 | 394 | 309 | 280 | 246 | 230 | 219 | 240 | 203 [ 197 | 193 | 188 | 185 | 182 | 179 | 177
12 (393 | 300 |29 | 246 | 230 | 219 | 240 | 203 | 157 | 192 | 188 | 185 | 182 | 470 | 177
103 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 249 | 290 | 203 (157 | 192 | 188 | 185 | 182 | 1.79 | L.7E
14 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 (957 | 192 | 188 | 185 | 1B2 | 179 | 0.7E
106 | 353 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 |20 | 203 (187 | 192 | 188 | 185 | 181 | 179 | 1.7E
106 | 353 | 308 | 260 | 246 | 230 | 219 | 240 | 203 (197 | 192 | 188 | 184 | 181 | 179 | 176
17 | 393 | 308 | 269 | 246 (230 | 298 | 290 | 203 |87 | 1482 |1 184 | 181 | 179 | 1.7B
108 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 [ 197 | 192 | 188 | 184 | 981 | 178 | L7E
109 | 390 | 308 | 250 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 [ 957 | 192 |1ee | 184 | 9Bt | 178 | 076
190 | 393 | 308 |20 | 245 | 230 | 248 | 206 | 202 [ 967 | 192 | 188 | 184 |81 | 178 | 176
111 | 393 | 308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 (957 | 192 | 188 | 184 | 181 | 178 | 1.7B
112 | 393 | 308 | 269 | 245 | 230 | 298 | 209 | 2402 | 186 | 1482 | 1 184 | 181 | 178 | 1.7B
113 (393 | 308 | 268 | 245 | 229 | 248 | 209 | 202 | 196 | 192 | 187 | 184 | 181 | 178 | 1.7B
1M |39z | 308 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 996 | 191 | 187 | 184 | 981 [ 178 | 1.78
196 | 352 | 308 | 268 | 245 | 229 | 248 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 1B1 [ 178 | 178
196 | 352 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 9B1 [ 178 | .78
17 |39z | 307 |28 | 245 | 220 | 248 | 208 | 202 (1056 | 191 | 187 | 184 |2BO | 178 | 1
18 |39z | 307 |28 | 245 | 220 | 248 | 206 | 202 [ 156 | 191 | 487 | 184 | 180 | 178 | 178
119 |39z | 307 | 268 | 245 |29 | 298 | 209 | 202 | 186 | 191 | 187 | 183 | 180 [ 178 | .78
120 (392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 987 | 183 | 180 | 1.78 | L.7E
11 |35z | 307 | 268 | 245 | 229 | 297 | 209 | 202 | 996 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | 1.7B
122 |39z | 307 | 268 | 245 | 229 | 247 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | 178
123 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 247 | 208 | 201 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | 1.78
124 | 3952 | 307 | 268 | 248 | 229 | 247 | 208 | 201 | 186 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | .78
125 | 392 | 307 | 268 | 248 | 220 | 247 | 208 | 201 | 156 | 191 | 487 | 183 | 180 | 177 | 1.78
126 |39z | 307 | 268 | 242 | 229 | 247 | 208 | 201 | 986 | 191 | 187 | 183 |80 | 177 | 178
127 |39z 307 | 268 | 248 |22 | 247 | 208 | 201 | 195 | 191 | 986 | 183 | 180 | 1.77 | L.7E
128 |35z | 307 | 268 | 248 | 229 | 297 | 208 | 201 | 986 | 191 | 186 | 183 | 180 | 177 | 1.7B
129 | 391 | 307 | 267 | 248 |28 | 247 | 208 | 201 (1956 | 190 | 186 | 183 | 180 | 177 | 174
130 | 391 | 307 | 267 | 248 |22 | 247 | 208 | 201 | 155 | 190 | 186 | 183 | 180 | 177 | 1.74
131 (391 | 307 | 267 | 248 | 228 | 247 | 208 | 201 | 188 | 180 | 1 183 | 180 | 177 | 1.74
132 (391 | 306 | 267 | 248 |22 | 247 | 208 | 201 [ 195 | 190 | 186 | 183 |78 | 177 | 174
133 | 391 | 306 | 267 | 222 | 228 | 247 | 208 | 201 [ 966 | to0 | 186 | 182 | o7m | 177 | od
134 | 391 | 306 | 267 | 242 | 228 | 247 | 208 | 201 [ 1585 | 190 | 186 | 183 | o798 | 177 | 174
136 | 391 | 306 | 267 | 248 |2 | 247 | 208 | 201 (156 | 190 | 186 | 182 | 178 | 177 | 174




Titik Parsentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

p— dt urtuk pembilang {N1)
panyebut
[NZ) 1 2 1| 4 5 B 7 B 9| | 11| 2| 13| 44| 15
136 | 391 | 306 | 257 | 244 | 228 | 247 (208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 1E2 [ 479 | 177 | 174
137 | 391 | 306 | 2657 | 244 | 228 | 247 | 208 | 201 | 185 | 190 | 986 | 12 [ 0.7% | 178 | 074
138 | 391 | 306 | 257 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 185 | 180 | o 1E2 | 179 | 178 | 174
139 | 391 | 306 | 257 | 2428 | 228 | 246 (208 | 21 | 1956 | 190 | 986 | 182 [ 179 | 176 | 1.74
140 | 391 | 306 | 257 | 242 |28 | 216 (208 | 201 | 156 | 190 | 986 | 1E2 | 179 | 178 | 174
141 | 391 | 306 | 257 | 244 |27 | 246 (208 | 200 | 155 | 190 | 986 | 182 | 199 | 176 | 174
142 | 391 | 306 | 257 | 244 | 228 | 216 | 207 | 200 | 196 | 1890 | 986 | 182 | 179 | 176 | 174
143 | 391 | 306 | 257 | 243 | 228 | 246 | 207 | 200 | 195 | 190 | 986 | 1E2 [ 179 | 176 | 074
144 | 391 | 306 | 257 | 243 | 228 | 246 | 207 | 200 | 195 | 190 | 986 | 1E2 [ 078 | 176 | 174
148 A =1 ER TRT | 743 ST | 1R e T P i G 1 & 1 RR L 1™ | 17R i T7d
146 | 391 | 306 | 257 | 243 | 228 | 246 | 207 | 200 | 154 | 190 | 9B5 | 1E2 [ 1.7% | 176 | 1.74
147 | 391 | 306 | 257 | 243 | 278 | 216 | 207 | 200 | 154 | 180 | 985 | 182 [ 179 | 176 | 1.73
148 | 391 | 306 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 154 | 1090 | 1 182 [1.79 | 178 | 1.73
148 | 390 | 306 | 257 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 154 | 189 | 5 182 | 1.79 | 178 | 1.72
150 | 390 | 306 | 256 | 243 | 227 | 246 | 207 | 200 | 154 | 188 |1 g2 | 1.79 | 178 | 1.73
151 | 390 | 306 | 256 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 154 | 188 | 185 | 182 [ 179 | 176 | 1.73
162 | 390 | 306 | 256 | 243 | 227 | 246 | 2o7 | 200 | 1 188 | 185 | 182 | 178 | 178 | 173
152 | 390 | 306 | 256 | 243 | 227 (246 | 207 | 200 | 154 | 189 | 985 | 1E2 [ 978 | 176 | 173
154 | 390 | 305 | 256 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 154 | 189 | 0 g2 | 1.78 | 178 | 172
156 | 350 | 305 | 256 | 243 | 227 (246 | 207 | 200 | 154 | 189 | 985 | 182 [ 178 | 176 | 173
156 | 350 | 305 | 256 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 154 | 189 | 985 | 181 [ 1.7B | 176 | 1.73
167 | 390 | 305 | 256 | 243 | 227 | 246 | 207 | 200 | 1 188 | 985 | 181 [ 178 | 178 | 1.73
158 | 390 | 305 | 256 | 243 | 227 | 246 | 207 | 200 | 154 | 183 | 185 | 181 [ 47B | 175 | 1.73
158 | 390 | 305 | 256 | 243 | 227 (216 | 207 | 200 | 154 | 183 | 985 | 189 [ 478 | 175 | 173
160 | 350 | 305 | 256 | 243 | 227 | 216 | 2o7 | 200 | 154 | 188 |0 181 | 178 | 175 | 173
161 | 390 | 305 | 256 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 154 | 189 | 0 181 | 1.78 | 175 | 1.72
162 | 390 | 305 | 256 | 243 | 227 | 245 | 207 | 200 | 154 | 188 |1 181 | 1.78 | 175 | 1.73
163 | 390 | 305 | 255 | 243 | 227 | 245 | 207 | 200 | 154 | 188 | 185 | 181 [ 4.7B | 175 | 1.73
164 | 390 | 305 | 256 | 243 | 227 | 245 | 207 | 200 | 1 188 | 985 | 181 | 1.78 | 178 | 1.73
165 | 350 | 305 | 256 | 243 | 227 (245 207 | 199 | 154 | 188 | 985 | 1B [ 178 | 175 | 173
166 | 390 | 305 | 256 | 243 | 227 | 215 | 207 | 199 | 154 | 189 | u 181 | 1.78 | 175 | 1.72
167 | 350 | 305 | 256 | 243 | 227 (215 206 | 199 | 154 | 189 | 985 | 181 [ 17B | 175 | 173
168 | 350 | 305 | 256 | 243 | 227 (245 | 206 | 199 | 194 | 189 | 985 | 181 [ 0.7B | 1785 | 173
168 | 390 | 305 | 256 | 243 | 227 | 245 | 206 | 189 |1 189 | 185 | 181 [ 178 | 178 | 173
170 | 390 | 305 | 286 | 242 | 227 (215 | 206 | 199 | 154 | 188 | 185 | 181 [ 478 | 175 | 1.73
17 | 380 | 305 | 256 | 242 | 227 (215 206 | 190 | 183 | 183 | 985 | 181 [ 178 | 175 | 173
172 | 350 | 305 | 256 | 242 | 227 (245 206 | 199 | 153 | 188 | 184 | 181 [ 978 | 175 | 1.72
173 | 390 | 305 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 153 | 189 | 1 181 [ 1.78 | 175 | 1.72
174 | 390 | 305 | 256 | 242 | 227 | 245 | 206 | 199 [ 183 | 188 | ¢ 181 | 1.78 | 178 | 172
176 | 390 | 305 | 256 | 242 | 227 (215 206 | 199 | 183 | 188 | 184 | 181 [ 478 | 175 | 1.72
176 | 389 | 305 | 256 | 242 | 227 | 245 | 206 | 189 |1 188 | 184 | 181 [ 178 | 178 | 172
177 | 3%9 | 305 | 256 | 242 | 227 (245 | 206 | 199 | 183 | 188 | 184 | 1B [ 97B | 175 | 072
178 | 329 | 305 | 256 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 153 | 188 | 1 181 [ 1.78 | 175 | .72
179 | 329 | 305 | 256 | 242 | 226 (215 (206 | 199 | 153 | 188 | 1B4 | 181 [ 178 | 175 | 172
180 | 3%a | 305 | 2655 | 242 | 228 | 2145 | 206 | 190 | 153 | 188 | 9Ba | 1m1 (477 ams | o




Titlk Persentase Disiribusi F untuk Frobabilita = 0,05

aot df unduk pembilang {N1)
panysbut
[NZ) 1 2 3| 4| 5| & T 8| 9| | 41| 42| 13| 14| 48
181 | 285 | 305 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 183 | 188 | 184 [ 1@ | 077 | 178 | 12
182 | 329 | 305 | 265 | 242 | 226 | 245 | zo6 | 199 | 183 | 188 |1 181 | 097 | 178 | o7z
183 | 329 | 305 | 265 | 242 | 226 | 245 | 206 | 199 | 183 | 188 | 1 18 | 177 | 1S | 172
184 | 329 | 305 | 265 | 242 | 226 | 245 | 206 | 199 | 183 | 188 | 184 [ 1@ | 477 | 178 | 172
185 | 259 | 308 | 265 | 242 | 226 | 245 | 206 | 199 | 983 | 188 |14 [ 1m0 [ 077 |17s | 1
186 | 289 | 304 | 265 | 242 | 226 | 245 | 206 | 199 | 983 | 188 | 184 [ 180 | 077 | 178 | 172
187 | 329 | 304 | 265 | 242 | 226 | 245 | 206 | 199 | 183 | 188 |1 180 | 097 | 174 | 172
188 | 285 | 304 (265 | 242 | 226 | 215 | zo6 | 199 | 183 | 188 | 184 [ 180 | 077 | 174 | 12
188 | 359 | 308 (265 | 242 | 226 | 245 | 206 | 189 | 183 | 188 | 184 [ 180 [ 077 | 174 | 172
190 | 259 | 308 | 265 | 242 | 226 | 245 | 206 | 199 | 183 | 188 | 184 [ 180 | 077 | 174 | 1
191 | 329 | 304 (2655 | 242 | 226 | 245 | 206 | 199 | 983 | 188 | 184 [ 180 | 477 | 174 | 172
182 | 329 | 304 | 265 | 242 | 226 | 245 | 206 | 199 | 183 | 188 |1 180 | 177 | 174 | 1.72
193 | 285 | 308 (265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 183 | 188 | 184 [ 180 | 077 | 174 | 172
194 | 329 | 304 | 265 | 242 | 226 | 245 | zo6 | 199 | 183 | 188 |1 180 | 097 | 174 | 072
1956 | 329 | 304 | 265 | 242 | 226 | 245 | 206 | 199 | 183 | 188 | 1 1.80 | 177 | 174 | 172
196 | 329 | 304 | 2655 | 242 | 226 | 245 | 206 | 199 | 183 | 188 | 184 [ 180 | 477 | 174 | 172
197 | 259 | 308 | 265 | 242 | 226 | 244 | 206 | 199 | 183 | 188 | 184 [ 180 | 077 | 174 | 1
198 | 289 | 304 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 199 | 983 | 188 | 184 [ 180 | 077 | 174 | 172
199 | 359 | 304 | 265 | 242 | 226 | 244 | 206 | 199 | 183 | 188 |1 180 | 097 | 174 | 172
200 | 285 | 304 (265 | 242 | 226 | 214 | 2zo6 | 198 | 183 | 188 | 184 [ 180 | 077 | 174 | 172
2M | 389 | 308 (265 | 242 | 226 | 244 | 206 | 198 | 183 | 188 | 184 [ 180 [ 077 | 174 | 172
202 | 289 | 308 | 265 | 242 | 226 | 244 | 206 | 138 | 983 | 188 | 184 [ 180 | 077 | 174 | 1
208 | 389 | 304 | 2655 | 242 | 226 | 244 | 205 | 198 | 983 | 188 | 184 [ 180 | 477 | 174 | 272
204 | 389 | 308 | 255 | 242 | 226 | 214 | 205 [ 198 | 183 | 188 | 1 180 | 177 | 174 | 1.72
206 | 285 | 308 (265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 183 | 188 | 184 [ 180 | 077 | 174 | 172
206 | 359 | 304 | 265 | 242 | 226 | 244 | zo5 | 198 | 183 | 188 |1 180 | 097 | 174 | 072
207 | 329 | 304 | 265 | 242 | 226 | 244 | 205 | 188 | 183 | 188 | 1 1.80 | 177 | 174 | 174
208 | 329 | 304 | 265 | 242 | 226 | 244 | 205 | 198 | 183 | 188 | 183 [ 180 | 477 | 174 | o7y
208 | 259 | 308 | 265 | 241 | 226 | 244 | 205 | 138 | 982 | 188 | 183 [ 180 [ 077 |17 | AT
290 | 289 | 304 | 265 | 241 | 226 | 244 | 205 | 198 | 982 | 188 | 183 [ 1m0 | 07T | 174 | 1T
211 | 329 | 304 | 265 | 241 | 226 | 244 | 206 | 198 | 152 | 188 |1 180 | 097 | 174 | 171
212 | 285 | 304 (265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 182 | 188 |13 [ 180 |07 | 174 | o
213 | 389 | 304 (265 | 241 | 226 | 244 | 205 | 198 | 182 | 188 | 183 [ 180 [ 077 | 174 | T
244 | 289 | 308 | 265 | 241 | 226 | 244 | 205 | 138 | 982 | 188 | 183 [ 180 [ 477 | 174 | o7
245 | 389 | 304 | 265 | 241 | 226 | 244 | 205 | 198 | 982 | 187 |13 [ 1m0 | 477 | 174 | oy
296 | 388 | 304 | 255 | 241 | 226 | 2494 | 205 | 188 | 182 | 187 |0 180 | 077 | 174 | 111
MT | 2885 | 304 (265 | 241 | 226 | 244 | 205 | 198 | 982 | 187 |13 [ 1m0 | 07T | 174 | 1T
298 | 31BN | 304 | 255 | 241 | 238 | 314 | 208 | 108 | 462 | 187 | B3 | LB | ATT 1M I™
218 | 388 | 304 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 182 | 187 | 183 [ 1m0 |77 |17 | 1T
220 | 388 | 304 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 188 | 182 | 187 | 183 [ 180 [ 076 | 174 | 1T
21 | 388 | 304 (265 | 241 | 225 | 244 | 206 | 198 | 182 | 187 |13 [ 1m0 [ 176 | 174 | o7
222 | 388 | 304 | 265 | 241 | 225 | 214 | 205 | 198 | 982 | 187 | 183 [ 180 | 176 | 174 | 179
273 | 388 | 304 | 265 | 241 | 226 | 214 | 208 | 198 | 182 | 187 |1 180 | 1.76 | 174 | 1.7
724 | 285 | 308 (254 | 241 | 225 | 214 | 205 | 198 | 182 | 187 | 183 [ 180 | 176 | 174 | 17
295 | 388 | 308 (2654 | 741 |25 | 214 (205 | 198 |982 | 187 183 (180|176 | 174 ] 079




